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ABSTRAK

Ismi Rusadi. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Think Talk Write Pada Siswa Kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Awi Dassa dan Rezki Ramdani.

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
(1) Hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan model kooperatif tipe Think
Talk Write. (2) Aktivitas belajar matematika siswa dalam penerapan model
kooperatif tipe Think Talk Write. (3) Respon siswa setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Think Talk Write. (4)
Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model model
kooperatif tipe Think Talk Write. Desain penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design, Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII
MTS Aisyiyah Sungguminasa tahun ajaran 2018/2019. Hasil statistik deskriptif
menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan model kooperatif tipe Think Talk Write berada pada kategori tinggi,
yaitu 82,41 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 11,873. Ketuntasan Secara
Klasikal tercapai karena dari 34 orang siswa sebagai subjek penelitian terdapat 29
(85,29%) siswa yang tuntas dan 5 (14,71%) siswa yang tidak tuntas secara
perindividu. Karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa
mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji proporsi
dengan taraf signifikan 5%, artinya proporsi siswa yang mencapai Kriteria
ketuntasan minimal lebih dari 79,9% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 0,77 berada pada kategori tinggi.
Hasil observasi aktivitas siswa 70,22% siswa yang aktif mengikuti proses
pembelajaran matematika dan 86,60% siswa yang memberikan respon baik dengan
penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif
tipe Think Talk Write pada siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa lebih
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: model kooperatif tipe Think Talk Write

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu istrumen utama dalam pengembangan
sumber daya manusia (SDM). Selain peserta didik yang menjadi subjek utama
dalam pendidikan , tenaga kependidikan dalam hal ini guru juga merupakan salah
satu unsur yang berperan penting didalamnya, guru memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul. Dalam
mengatasi permasalahan yang sering dijumpai dalam kehidupan kita sehari-hari
tidak lepas dari kata perhitungan, yang mana ini merupakan salah satu topik utama
yang diajarkan dalam pembelajaran matematika.

Matematika yang diajarkan di sekolah memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), karena
matematika merupakan salah satu sarana berfikir logis, analitis, kreatif dan
sistematis yang memudahkan dalam membuat inovasi baru dalam kehidupan
sehari-hari terutama dalam memahami dan memecahkan suatu masalah matematika
dengan baik. Selain itu, sebagai salah satu disiplin ilmu, matematika juga menjadi
pendukung bagi ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat
menguasai matematika pada tingkat tertentu, sehingga berguna sebagai bekal siswa
dalam berkompetensi pada masa yang akan datang (Rahman Abdul, dkk. 2015:75).

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dasar, disekolah
dasar ataupun sekolah menengah. Mempelajarai matematika adalah penting

karena dalam kehidupan sehari- hari Kkita tidak boleh mengelak dari aplikasi

1
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matematika bukan itu saja matematika juga mampu mengembangkan kesadaran
tentang nilai - nilai yang secara esensial. Sesuai dengan pendapat (Mulyana
2004: 180) mengatakan matematika selain dapat memperluas cakrawala
berpikir peserta didik juga dapat mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai
yang esensial terdapat didalamnya.

Proses pembelajaran matematika selama ini yang terjadi belum sesuai
dengan yang diharapkan. Guru masih sangat kurang inovatif didalam proses
pembelajaran. Ciri praktik pendidikan selama ini adalah pembelajaran berpusat
pada guru. Guru menyampaikan pelajaran dengan menggunakan metode
ceramah atau ekspositori, sementara siswa mencatatnya pada buku catatan.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa
lebih bersifat pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru daripada
mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan atau sikap yang
mereka butuhkan. Selain itu pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung
membiarkan siswa untuk bekerja secara sendiri-sendiri untuk mencapai tujuan
pembelajaran.Kondisi ini mengakibatkan mata pelajaran matematika masih
dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit oleh para pelajar maupun masyarakat
umumnya.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran kurang bervariasi. Banyak strategi yang belum mampu
menumbuhkan minat dan kemampuan komunikasi kompetensi yang diharapkan
dimiliki oleh siswa setelah mempelajari matematika adalah minat terhadap

matematika. Menurut Mahmud (2010:99), minat dapat mempengaruhi kualitas
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belajar seseorang dalam bidang studi tertentu. Tidak adanya minat seseorang
anak terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar. Kurangnya
minat siswa dalam mempelajari matematika dapat berdampak buruk terhadap
siswa itu sendiri baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Dampak
jangka panjang jika seorang siswa tidak mau mempelajari matematika adalah
kurangnya pengetahuan dalam bertindak, berpikir, dan kerja sama dalam
menghadapi kehidupan di masyarakat. Dalam jangka pendek, kurangnya minat
siswa akan berdampak langsung pada hasil belajar siswa itu sendiri. Selain minat,
kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah mempelajari matematika
adalah  kemampuan komunikasi, yaitu kemampuan siswa dalam
mengembangkan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Cockroft (Shadiq, F.2004:19) menyatakan
bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak
membingungkan. Komunikasi ide-ide, gagasan pada operasi atau pembuktian
matematika banyak melibatkan kata-kata, lambang matematis, dan bilangan.
Banyak persoalan maupun informasi disampaikan dengan bahasa
matematika, misalnya menyajikan persoalan atau masalah ke dalam model
matematika yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik, ataupun
tabel.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000:
67), tujuan pembelajaran matematika terdiri dari lima standar kemampuan
matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan koneksi (conection),

komunikasi (communication), pemecahan masalah (problem solving), penalaran
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(reasoning), dan representasi (representation). Dari uraian di atas, beberapa
kemampuan matematika yang ingin dikembangkan antara lain pemahaman
konsep, penalaran, koneksi, komunikasi matematis, dan pemecahan masalah.
Kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran matematika dapat
dijadikan sebagai alat ukur sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan.
Siswa dapat mengorganisasi dan mengonsolidasi berpikir matematisnya serta
dapat mengekspresikan ide-ide matematika yang mereka miliki kepada orang
lain dengan berkomunikasi (NCTM, 2000:60), kemampuan komunikasi
matematis juga dapat menjadi suatu sarana bertukar pendapat maupun
mengklarifikasi terhadap suatu konsep yang siswa pahami. Menurut Baroody
(1993: 107-113), ada lima aspek komunikasi matematik, yaitu merepresentasi
(representating), mendengar (listening), membaca (reading), diskusi (discussing),
dan menulis (writing). Kelima aspek ini dapat dikembangkan menjadi tahap-
tahap berlangsungnya proses komunikasi dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi kelas VIl saat magang 3 pada tanggal 21
Oktober 2017 di MTS Aisyiyah Sungguminasa dan hasil wawancara guru
matematika masih menerapkan strategi pembelajaran konvensional. Saat
pembelajaran berlangsung, guru aktif memberikan penjelasan sedangkan siswa
hanya mendengarkan, mencatat, menghafal rumus, dan mengerjakan latihan soal.
Guru sering kali kurang memberikan kesempatan siswa untuk memikirkan cara
penyelesaian dari suatu permasalahan terlebih dahulu. Selain itu, siswa kurang

terbiasa mendiskusikan suatu permasalahan dengan siswa yang lain padahal
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dari berdiskusi siswa akan mendapatkan ide-ide sehingga permasalahan tersebut
dapat terselesaikan.

Dari kondisi dan fakta yang telah dipaparkan, maka perlu adanya suatu
inovasi model pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan diharapkan
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu
alternatif adalah pembelajaran yang dapat diterapkan vyaitu pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
kegiatan berpikir, menyusun, menguji, merefleksikan dan menuliskan ide-ide.

Menurut Thompsom, dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain.
Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 6 orang siswa, dengan
kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari
campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermamfaat untuk
melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar
belakangnya. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan
dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktivitas
pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta
berdiskusi untuk memecahkan masalah.

Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write menuntut siswa untuk
menjadi aktif dalam proses pembelajaran, berpikir, berbicara dan menulis, serta

dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
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matematis siswa melalui tiga tahap dalam pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write. Menurut Hasanah (2012: 51), pembelajaran tipe Think Talk Write
melalui tiga tahap yaitu, think, talk, dan write yang akan dilakukan secara individu
dan berkelompok. Ketiga tahap tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempelajari materi secara berulang-ulang. Pada tahap think, siswa akan
diberikan masalah dan diarahkan untuk mengatur pemikiran matematis melalui
komunikasi siswa. Pada tahap talk, siswa akan diarahkan untuk aktif berbicara
dan  berdiskusi  dengan anggota kelompoknya untuk mengomunikasikan
pemikiran matematisnya. Pada tahap write, siswa akan diarahkan untuk
mengungkapkan kembali hasil pemikirannya lewat tulisan matematika
menggunakan bahasa matematika.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu penelitian di MTS Aisyiyah
Sungguminasa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write untuk mengetahui apakah pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write

efektif digunakan untuk kelas VIII.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, Secara spesifik dalam pembelajaran
matematika penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write apakah efektif

dilakukan pada siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa, ditinjau dari

1. Hasil Belajar
2. Aktivitas Siswa

3. Respons Siswa

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Think Talk Write pada

siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini
antara lain:
1. Bagi Siswa
Siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar sehingga
siswa dapat mengekspresikan ide mereka yang dapat berpengaruh terhadap

prestasi belajarnya.
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2. Bagi Sekolah
Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam bidang pendidikan yang ada
kaitan nya dengan masalah upaya peningkatan proses pembelajaran terhadap

siswa.

3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi untuk
penelitian selanjutnya dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan
pembelajaran Think Talk Write serta hubungannya dengan efektivitas belajar

siswa.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Belajar

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki
pemahaman dan defenisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-
masing Kita sudah sangat memahami apa yang dimaksud belajar tersebut.

Menurut R. Gagne (1989), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar
dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara
guru dan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu,
Gagne juga menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh
pengetahuan tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan
keterampilan. Dengan demikia, penilaiaan hasil belajar siswa mencakup segala hal
yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.

(Susanto Ahmad. 2013:5).



10

Belajar selalu berkenan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang
belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun yang kurang baik,
direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam belajar adalah
pengalaman-pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau
lingkungannya. Unsur perubahan dan pengalaman hampir ditekankan dalam
rumusan atau definisi tentang belajar, seperti halnya yang dikemukakan para ahli.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
belajar menurut Witherington (1952) belajar adalah perubahan dalam kepribadian,
yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru dan berbentuk

keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.

2. Pembelajaran

Pembelajaran diterjemahkan dari kata instruction. Gagne (dalam Sanjaya,
2005:78) menyatakan bahwa, “instruction is a set of event that effect learners in
such a way that learning is facilitated”. Berdasarkan kutipan di atas dalam
pembelajaran siswa difasilitasi agar dapat belajar. Dengan kata lain pembelajaran
berarti proses yang di dalamnya lingkungan siswa dikelola sedemikian rupa
sehingga siswa belajar. Dengan pandangan ini pembelajaran berpusat pada siswa,
siswa ditempatkan sebagai subjek belajar yang memegang peranan utama dan
secara aktif mempelajari bahan pelajaran.

Jadi dalam pembelajaran guru bertanggung jawab untuk mengkondisikan
lingkungan belajar sehingga siswa dapat belajar. Winkel (1989:36) mendefiniskan

belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif


http://rijal09.blogspot.co.id/2016/03/pengelolaan-lingkungan-belajar.html
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dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Dengan demikian aktivitas mental ini
tergantung pada interaksi siswa dengan lingkungannya. Dengan menyadari ini
maka seorang guru harus dapat mengkondisikan lingkungan belajar sehingga siswa
diijinkan untuk berinteraksi dengan lingkungan itu.

Menurut Wikipedia Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Di sisi lain
pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi
sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat
memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik.


http://silabus.org/pengertian-pembelajaran/
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3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan
diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pemebelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat
yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa
diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel dalam
model-model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita
atau soal-soal uraian matematika lainnya.

NCTM (National Council of Teachers of Matematics) merekomendasikan 4
(empat) prinsip pembelajaran matematika, yaitu:

a. Matematika sebagai pemecah masalah

b. Matematika sebagai penalaran

c. Matematika sebagai komunikasi, dan

d. Matematika sebagai hubungan (Erman Suherman, 2003:298).

Menurut Muhsetyo (2008:26),pembelajaran matematika adalah proses
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan
yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan
matematika yang dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari

ilmu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan matematika agar
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bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar matematika dalam kehidupan

sehari-hari.

4. Efektivitas Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:584) mendefinisikan “efektif adalah
ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya)” dan efektivitas diartikan
“keadaan berpengaruh”. Mulyasa. E (2005:82) mengatakan bahwa “efektivitas
adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran
yang dituju. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota”.
Menurut  Sadiman yang dikutip oleh Trianto (2010:20) ”Keefektifan
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar”.

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang dikelola semaksimal mungkin dengan model tertentu yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write sehingga diharapkan hasilnya
dapat lebih efektif daripada model pembelajaran langsung.

Menurut Hamalik (2001:171), pembelajaran dikatakan efektif jika
memberikan kesempatan belajar sendiri danberaktivitas seluas-luasnya kepada
siswa untuk belajar. Standar efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
ketika salah satu nilai rata-rata hasil belajar matematika antara yang diberi
perlakuan lebih baik nilainya, maka dapat dikatakan lebih efektif. Misalnya, rata-

rata nilai kelompok yang diperlakukan dengan model A lebih tinggi daripada rata-
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rata nilai skor kelompok yang diperlakukan dengan model B yang berarti
bahwa model A lebih efektif daripada model B.

Dari uraian tersebut efektivitas dibagi kedalam 3 aspek vyaitu: (a) hasil
belajar adalah kemampuan kongnitif dalam pembelajaran matematika yang
diperoleh siswa pada aspek kognitif terhadap materi matematika setelah mengikuti
proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. (b) aktivitas siswa adalah seluruh
rangkaian kegiatan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. (c) reson
siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa mengenai penerapan strategi Think
Talk Write dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian pembelajaran

dikatakan efektif apabila hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon siswa baik.

5. Pembelajaran Kooperatif

Memasuki abad ke-21 telah banyak model pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh guru saat pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), dimana pada pembelajaran ini
menuntut siswa untuk berinteraksi dan bekerjasama dalam suatu kelompok kecil.
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru. Secara umum
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang

dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.
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Menurut Roger, dkk. (1992:29) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu
prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara
social diantara kelompok-kelompok pembelajaran yang didalamnya setiap
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Parker (1994) mendefinisikan kelompok kecil kooperatif sebagai suasana
pembelajaran di mana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama.
Sementara itu, Davidson (1995) mendefinisikan pembelajaran kooperatif secara
terminologis dan perbedaannya dengan pembelajaran koolaboratif. Menurutnya,
pembelajaran kooperatif merupakan suatu konsep yang sebenarnya sudah ada
sejak dulu dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini memang dikenal sangat
penting untuk meningkatkan kenerja kelompok, organisasi, dan perkumpulan

manusia. (Huda Miftahul, 2011:29).

6. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Thalk Write

Menurut Nurinayah (2008: 36-37) pembelajaran kooperatif tipe Think Thalk
Write merupakan salah satu pembelajaran yang menyenangkan, rileks, dan
menarik. Pembelajaran tipe ini dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, dapat
membuat siswa lebih aktif, dan lebih berani dalam mengemukakan pendapat
dengan kelompok. Dan menurut Zulkarnaini dalam Sofian (2011:149) model

pembelajaran kooperatif tipe Think Thalk Write adalah suatu tipe pembelajaran
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kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan
materi tersebut kepada anggota dalam kelompoknya.

Think Talk Write adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada kegiatan berpikir, menyusun, menguji, merefleksikan dan
menuliskan ide-ide. Tahapan dalam pembelajaran Think Talk Write, yaitu:

Tabel 2.1

Tahapan Pembelajaran Think Talk Write

Fase Deskripsi
Teams Pembentukan kelompok yang terdiri atas
4-5 orang anggota yang heterogen.
Think Tahap berpikir dimana siswa membaca

teks berupa soal. Pada tahap ini, siswa
secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban (strategi
penyelesaian), membuat catatan kecil
tentang ide-ide tang terdaoat pada
bacaan, atau hal-hal yang tidak
dipahaminya sesuai dengan bahasanya
sendiri.

Talk Pada tahap ini, siswa merefleksikan,
menyusun, serta menguji ide-ide dalam
kegiatan diskusi kelompok.

Write Siswa secara individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas soal
(berisi landasan dan keterkaitan konsep,
strategi, dan solusi) dalam bentuk tulisan
(write) dengan bahasanya sendiri. Pada
tulisan itu, siswa menghubungkan ide-
ide yang diperolehnya melalui diskusi.

(Sumber: Lestari, Karunia Eka., dan Yudhanegara,M.R., 2015:55)
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Menurut Suyatno (2009:25), kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write diantaranya adalah: (1) membantu siswa dalam mengonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik,
siswa dapat mengomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan
temannya sehingga siswa saling membantu dan bertukar pikiran. Hal ini akan
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan dan (2) melatih siswa
untuk menuliskan hasil diskusinya kebentuk tulisan secara sistematis sehingga
siswa akan lebih memahami materi dan membantu siswa untuk mengomunikasikan
ide-idenya dalam bentuk tulisan.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
- Pendahuluan

1. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa
serta perunjuk pelaksanaannya.

2. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan
terjadi proses berpikir ( think ) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide
yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa

sendiri.
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3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil ( 3-5 siswa ).
- Materi
1. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan dan hasil catatan tersebut dikomunikasikan (talk).
2. Dari hasil diskusi peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal dalam bentuk tulisan (write).
- Penutup
1. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

2. Membuat refleksi dan kesimpulan atas meteri yang dipelajari.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sangat berguna untuk proses penelitian ini,
salah satunya untuk mengetahui keabsahan atau keaslian peneliti agar tidak terjadi
plagiat atau duplikasi. Adapun beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatullah Asri (2015) yang
menggunakan pembelajaran matematika ditinjau dari gaya belajar siswa
tergolong aktif, hal ini ditunjukkan dengan keikutsertaan siswa dalam berfikir,
berbicara dan menulis.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erin Setyaningrum (2014)

efektivitas penerapan model pembelajaran Think Talk Write terhadap prestasi
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belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Magelang menunjukkan

adanya peningkatan prestasi belajar matematika.

C. Kerangka Pikir

Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write adalah pembelajaran yang
dapat mengarahkan siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Guru tidak lagi menyampaikan informasi secara langsung tetapi
hanya berperan sebagai pengarah, pembimbing, fasilitator, dan motivator agar
siswa dapat mengkomunikasikan pemikiran matematis siswa dalam bentuk lisan
maupun tulisan.

Pada pembelajaran, guru memberikan suatu permasalahan dan siswa
diharapkan mampu menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Pada
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write ini, siswa diharapkan mampu
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide dengan temannya sehingga siswa
saling membantu dan saling bertukar pikiran, kemudian siswa menuliskan hasil
diskusi ke dalam bentuk tulisan secara sistematis sehingga melatih siswa untuk
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

1. Langkah-langkah Think Talk Write yang dapat meningkatkan hasil belajar
Think (berpikir)

Siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi

penyelesaian)

Membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan. Menurut

Wiederhold (1997) membuat catatan mempertinggi pengetahuan siswa
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bahkan bahkan meningkatkan keterampilan berpikir yang dapat

meningkatkan hasil belajar.

2. Langkah- langkah Think Talk Write yang dapat meningkatkan aktivitas siswa
Talk (berbicara)
Siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji ide-ide dalam kegiatan
diskusi kelompak
Pemahaman dibangun melalui interaksi dan konversasi (percakapan) antara
sesame individual yang merupakan aktivitas social yang bermakna
Pembentukan ide
Internalisasi ide yang dibentuk melalui berpikir dan memecahkan masalah.
3. Langkah-langkah Think Talk Write yang dapat meningkatkan respon siswa
Write (menulis)
Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan
juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa
Siswa secara individu merumuskam pengetahuan berupa jawaban atas soal
(berisi landasan dan keterkaitan konsep, strategi, dan solusi) dalam bentuk

tulisan dengan bahasanya sendiri.

Gambar 2.1



Skema Kerangka Pikir

Pembelajaran

Pretest

Adapun kelebihannya yaitu :

1.

Membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih
baik.

siswa dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan
pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling
membantu dan saling bertukar pikiran

Posttest

Indikator Keefektifan

Ketuntasan
Hasil Belajar

Tuntas
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Aktivitas Siswa Respon Siswa

Baik Positif

Pembelajaran Matematika Efektif

D. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri atas hipotesis mayor dan
hipotesis minor sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor
Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka piker, maka
yang menjadi hipotesis mayor adalah sebagai berikut:
“Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Think Talk
Write efektif diterapkan pada siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa”.
2. Hipotesis Minor
a. Hasil Belajar Matematika
i. Ketuntasan individual hasil belajar siswa kelas VIII MTS Aisyiyah
Sungguminasa setelah melalui penerapan model kooperatif tipe Think
Talk Write yaitu siswa yang tuntas individual minimal 75 (KKM = 75) .
ii. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas VIII MTS Aisyiyah
Sungguminasa setelah diajar dengan penerapan model kooperatif tipe
Think Talk Write secara klasikal minimal 80%.
iii. Gain peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII MTS Aisyiyah
Sungguminasa setelah diajar melelui penerapan model kooperatif tipe
Think Talk Write bisa mencapai minimal 0,30 ( gain = 0,30 berada dalam

kategori sedang ).

b. Aktivitas Siswa
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Aktivitas siswa dalam penerapan model kooperatif tipe Think Talk
Write pada siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa Yyaitu
persentasi siswa aktif > 70%.

Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Think Talk Write pada siswa kelas VIII MTS
Aisyiyah Sungguminasa memenuhi kriteria efektif yang menjawab ya >

74 %.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan desain one-
group pretest-posttest design. Dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas dengan

perlakuan yang sama yakni dengan penerapan model Think Talk Write.

2. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa,
dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model
Think Talk Write.
b. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen bentuk one
group pretest-posttest design di mana terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

01 X 02

(Sumber: Patmawati dkk,.2015:78)

24
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Keterangan:

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

X = Perlakuan menggunakan strategi Think Talk Write.

B. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
a. Satuan Eksperimen
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS
Aisyiyah Sungguminasa tahun pelajaran 2018/2019, satu kelas dipilih
sebagai kelas eksperimen.
b. Perlakuan
Perlakuan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan model

Think Talk Write sebagai kelas eksperimen.

C. Prosedur Penelitian
Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini, diantaranya tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap analisis data. Penjelasan dari tahap-tahap tersebut sebagai
berikut.
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada;

b. Menentukan sampel penelitian;

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian;

d. Menyusun proposal penelitian;
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e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
digunakan dalam penelitian;
f. Melakukan uji coba instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol;
b. Memberikan post-test setelah perlakuan.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data hasil tes efektivitas pembelajaran kooperatif
melalui tipe Think Talk Write dari masing-masing kelas;
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh serta membuat kesimpulan;
c. Menyusun laporan hasil penelitian.
4. Tahap Analisis
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data
yang telah diperoleh baik data yang berupa kualitatif maupun data kuantitatif

yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.

D. Instrumen Penelitian
1. Tes Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran

yang dicapai. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran
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hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal

tersebut.

2. Lembar Observasi

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama

proses pembelajaran dengan mengunakan model kooperatif tipe Think Talk
Write. Bentuk tes ini berupa soal essay, tes dibuat berdasarkan materi yang
diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan
indikator pembelajaran.

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think
Talk Write. Penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
dibedakan atas empat, yaitu : (1) kurang baik,(2) cukup baik, (3) baik, (4)
sangat baik. Hasil pengamatan diberikan pada setiap kategori pengamatan

dengan memberikan tanda cek list (v/) pada kolom-kolom yang tersedia.

3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai

respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah

tanggapan siswa terhadap pembelajaran model kooperatif tipe Think Talk Write .

Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui pendapat siswa mengenai

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write

yang digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran matematika. Angket respons
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siswa diberikan pada siswa ketika proses belajar mengajar matematika dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write telah selesai.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi dan teknik tes. Teknik dokumentasi bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan teknik tes digunakan untuk

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang diberikan.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari instrumen-instrumen yang ada kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.
1. Analisi Statistika Deskriptif
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan respon siswa terhadap proses pembelajaran.
a. Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang keterlaksanan pembelajaran diperoleh dari hasil
pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan prosedur pembelajaran.

. j lah k terlak
Keterlaksanaan Pembelajaran = L5 “PeX YARG "7 A0, 100%
jumlah aspek yang diamati
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Tabel 3.2
Skor Rata-rata Kriteria
1,00<X <1,50 Kurang Baik
1,50 < X <2,50 Cukup Baik
2,50 <X <3,50 Baik
3,50 <X <4,50 Sangat Baik

Sumber: Jusmawati, 2015

Kriteria keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini

dikatakan efektif apabila lebih besar dari 74% aspek yang diamati tercapai.

b. Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar siswa dianalisis dengan analisis statistika deskriptif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Think Talk Write
yaitu hasil belajar dikelompokkan kedalam lima kategori: nilai tertinggi, nilai
terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi,dan table distribusi
frekuensi. Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar
matematika adalah menurut standar kategorisasi dari Departemen Pendidikan

Nasional yang dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 3.3
Skor Kategori
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65-75 Sedang
76-89 Tinggi

90-100 Sangat Tinggi
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Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar
apabila memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM vyang
ditetapkan oleh pihak sekolah atau lebih besar dari 74, sedangkan
ketuntasan klasikal terpacu apabila lebih besar dari 79% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor paling sedikit 75.

banyaknya siswa dengan skor 275

Ketuntasan belajar klasikal = . X 100%
banyaknya siswa
Tabel 3.4
Skor Kategori Ketuntasan Belajar
0<X<75 Tidak Tuntas
75<X <100 Tuntas

Analisis data peningkatan hasil belajar matematika

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan
untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi

adalah:
g= Spost - Spre
Smaks - Spre
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Keterangan:
Spost : skor postest
Spre : skor pretest
Smaks . Skor maksimum yang mungkin dicapai
Tabel 3.5
Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

d. Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran

dianalisis dengan rumus :
x
S = N X 100%

Keterangan :

s = Persentase aktivitas siswa

x = Banyaknya siswa yang aktif

n = Jumlah siswa secara keseluruhan

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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Analisis Data Respon Siswa
Data respon siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat
persentase dari respon siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan rumus :

P=§x100%

Keterangan :

P : persentase respon banyak siswa yang memberikan respon positif terhadap
kategori yang ditanyakan dalam angket

f :siswa yang memberikan respon positif terhadap kategori yang ditanyakan
dalam angket.

N : banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respon siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan, khusunya metode pembelajaran yang
digunakan. Model kooperatif tipe Think Talk Write diterapkan dalam hal
respon siswa jika lebih besar dari 74% siswa memberi respon positif

terhadap proses pembelajaran.

Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik

statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji

hipotesis penelitian, dilakukan dengan tahapan uji normalitas. Untuk menguji

hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan uji normalitas.
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a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social
Science) versi 24 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun hipotesis
pengujian sebagai berikut:
Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai P-value > a dan Ho
ditolak, jika P- value < a dimana o = 0,05.
b. Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test)
dengan SPSS versi 24. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:
Ho: 1 <74,9 melawan Hi: p> 74,9
Kriteria pengambilan keputusan adalah Ho diterima apabila nilai P - value > a

dan Ho ditolak, jika P - value < a dimana o = 0,05.
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Keterangan:

N = jumlah sampel

X bar = Rata-rata

S = Standar deviasi

t = Statistik hitung

Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
Ho : m <80% lawan Hy : = > 80%

Keterangan 7 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika z > z(o5-a) dan Ho diterima jika z < z5-a) di mana a = 5%. Jika

z> 7(0,5-a) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai lebih dari 79%.

Keterangan : Z = Statistik Hitung
X = Jumlah Siswa yang Tuntas
N =Jumlah Siswa

0 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari
kegiatan penelitan yang telah dilaksanakan di MTS Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa selama 6 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 4 pertemuan berikutnya
dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Think Talk
Write dan pertemuan terakhir diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah diberi perlakuan. Berikut ini dijelaskan tentang hasil analisis statistik

deskriptif dari data yang telah dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian.

a. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer selama empat kali pertemuan menggambarkan bagaimana
pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write. Adapun hasil

pengamatannya dapat dilihat pada Lampiran D.

Berdasarkan pada lampiran D, terlihat bahwa setiap aspek pengamatan
35 .
keterlaksanaan pembelajaran berada | gori terlaksana dengan sangat baik.

Pada pertemuan ke-dua rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek
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pengamatan keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,7. Pada pertemuan
ke-tiga rata-rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 3,9. Pada pertemuan ke-empat rata-
rata jumlah skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh nilai 3,7. Dan pada pertemuan ke-lima rata-rata jumlah
skor pengamatan untuk seluruh aspek pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh nilai 3,9. Rata-rata keseluruhan dari empat pertemuan memperoleh
nilai 3,8. Berdasarkan kriteria keterlaksanaan yang telah dipaparkan pada bab III,
penilaian keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan berada pada interval
3,50 <X < 4,50 yang artinya pembelajaran dikategorikan terlaksana dengan sangat

baik.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika
Data hasil tes siswa sebelum dan setelah diterapkan model kooperatif tipe
Think Talk Write pada siswa kelas VIII; Mts Aisyiyah Sungguminasa disajikan

secara lengkap pada lampiran D.

1) Deskripsi Hasil Tes Siswa Sebelum Penerapan Model Kooperatif Tipe
Think Talk Write
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada

siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan model Kooperatif tipe Think Talk Write

Statistik Nilai statistik
Sampel 34
Skor ideal 100
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Skor tertinggi 53
Skor terendah 0
Rentang skor 53
Rata-rata skor 25
Varians 218
Standar deviasi 15

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa
sebelum proses pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Think
Talk Write adalah 25 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan
nilai varians 218 dan standar deviasi 15. Skor yang dicapai siswa tersebar dari
skor terendah 0 sampai dengan skor tertinggi 53 dengan rentang skor 53. Dan
sebelum diterapkan model kooperatif tipe Think Talk Write 34 siswa
dinyatakan tidak lulus atau tidak ada siswa yang mencapai nilai KKM dan
berada pada kategori sangat rendah. Maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase seperti pada tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum
Diterapkan model Kooperatif tipe Think Talk Write

No Nilai Kategori Frekuensi  Persentase(%o)
1 0-54 Sangat rendah 34 100
2 55-64 Rendah 0 0
3 65-75 Sedang 0 0
4 76-89 Tinggi 0 0
5 90-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa 100% siswa kelas VIIIj yang
diberi pretest memperoleh nilai pada rentang 0 — 54 atau berada pada kategori
sangat rendah, kemudian tidak ada siswa yang memperoleh kategori rendah,

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Dengan demikian hasil tes matematika siswa
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sebelum diterapkan model kooperatif tipe Think Talk Write masih tergolong

sangat rendah.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe
Think Talk Write yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat

dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan
model Kooperatif tipe Think Talk Write

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<x<74 Tidak Tuntas 34 100
75 <x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 34 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Think
Talk Write masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual maupun
klasikal. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa kelas VIII Mts
Aisyiyah Sungguminasa yang belum mencapai nilai KKM yang telah

ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

2) Deskripsi Hasil Tes Siswa Setelah Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Talk Write Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest yang
diberikan pada siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan
model Kooperatif tipe Think Talk Write

Statistik Nilai Statistik

Sampel 34
Skor ideal 100
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Skor tertinggi 100
Skor terendah 55
Rentang skor 45
Rata-rata skor 82
Varians 141
Standar deviasi 12

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posttest siswa
setelah proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe Think Talk Write
adalah 82 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan varians 141
dan standar deviasi 12. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 55
sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 45. maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase seperti pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Setelah
Diterapkan model Kooperatif tipe Think Talk Write

No Nilai Kategori Frekuensi  Persentase(%b)
1 0-54 Sangat rendah 0 0
2 55-64 Rendah 4 12
3 65-75 Sedang 9 26
4 76-89 Tinggi 11 32
5 90-100 Sangat Tinggi 10 29
Jumlah 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 ditunjukkan bahwa hasil tes
siswa setelah penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write dari 34 orang
siswa tidak ada yang memperoleh hasil pada kategori sangat rendah, terdapat
4 siswa atau 12 dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori
rendah, 9 siswa berada pada kategori sedang dengan 26, 11 siswa atau 32 dari
keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori tinggi, 10 siswa atau 29

dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi. Jika



o1

rata-rata skor hasil posttest siswa yaitu 16 dikonversi ke dalam empat kategori,
maka rata-rata skor hasil posttest siswa kelas VIII Mts Aisyiyah Sungguminasa
setelah diterapkan model kooperatif tipe Think Talk Write berada pada kategori

sangat tinggi.

Selanjutnya data hasil tes siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe
Think Talk Write yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil

belajar dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan model

3)

Kooperatif tipe Think Talk Write

Interval skor Kategori Frekuensi  Persentase(%o)
0<X>75 Tidak Tuntas 5 15
75 < X <100 Tuntas 29 85
Jumlah 34 100

Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai
nilai > 79 adalah 31 siswa atau 85 dari jumlah seluruh siswa dan dinyatakan
tuntas secara individual. Sementara 5 siswa lainnya atau 15 siswa dari jumlah
keseluruhan siswa memperoleh nilai >75 atau dinyatakan tidak tuntas secara
individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang
ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas VIII; Mts Aisyiyah Sungguminasa dinyatakan tuntas secara

klasikal.

Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Penerapan model Kooperatif tipe Think Talk Write
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Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII, Mts Aisyiyah Sungguminasa
setelah diterapkan model kooperatif tipe Think Talk Write pada pembelajaran
matematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran)
menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi

siswa setelah diajar dengan menggunakan metode adalah 0,77.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata gain
ternormalisasi siswa berada pada interval g lebih dari sama dengan 0,70. Itu artinya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII Mts Aisyiyah
Sungguminasa setelah diterapkan model Kooperatif tipe Think Talk Write

umumnya berada pada kategori tinggi.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa selama Kegiatan
Pembelajaran
Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data

pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuat petunjuk dan
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tujuan indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan
cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap

akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan pada Lampiran D.

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. maka dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini sudah efektif. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 70% aktif

dalam pembelajaran matematika.

Pada tabel 4.9 juga dapat dilihat bahwa dari empat pertemuan yang diamati
hanya sebanyak 23% siswa yang melakukan aktivitas lain selama pembelajaran

berlangsung.

d. Deskripsi Hasil Analisi Data Angket Respon Siswa

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe Think Talk Write diperoleh melalui angket respon yang dibagikan
dan diisi oleh siswa setelah proses pembelajaran matematika dengan model
kooperatif tipe Think Talk Write telah dilaksanakan selama empat kali pertemuan
yang selanjutnya angket tersebut dikumpul dan dianalisis. Hasil analisis data respon
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe

Think Talk Write disajikan pada Lampiran D.

Pada Lampiran D Angket respon siswa dapat dilihat bahwa secara umum

bahwa rata-rata siswa kelas VIII, Mts Aisyiyah Sungguminasa memberi respon
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positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model kooperatif
tipe Think Talk Write, dimana rata-rata persentase frekuensi siswa yang memberi

jawaban YA atau respon positif adalah 87%.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada BAB 111, hasil analisis respon
siswa telah mencapai lebih dari sama dengan 74%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas VIII, Mts Aisyiyah Sungguminasa memberi respon
positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe

Think Talk Write.

2. Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar
siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyajue> a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyajue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
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Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical

Product and Service Solutions (SPSS) versi 24 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.

Hasil analisis untuk pretest menunjukkan nilai Pyaiee> o yaitu 0,20 lebih dari 0,05

dan hasil analisis untuk posttest menunjukkan nilai Pyaiwe> a yaitu 0,20 lebih dari

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil analisis pretest dan posttest termasuk

kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis

1)

2)

Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan diterapkan modek kooperatif
tipe Think Talk Write dihitung dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired

samples t-test) yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:p < 74,9 melawan Hy: u > 74,9

Keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran C) dengan menggunakan taraf
signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 kurang dari
0,05 rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui penerapan model
kooperatif tipe Think Talk Write lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa Hg ditolak
dan H: diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VIII MTS

Aisyiyah Sungguminasa lebih dari nilai KKM.

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model kooperatif tipe
Think Talk Write secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 79,9% melawan Hy: T > 79,9%
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Keterangan : m = parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,00 berarti Ho diterima jika Z hitung kurang
dari sama dengan 0,926. Karena diperoleh nilai Z hitung = 1,00 kurang dari Z
tabel = 0,85 maka Ho ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai Kriteria

ketuntasan secara klasikal (KKM = 75) > 79,9%.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menerapkan model kooperatif tipe Think Talk Write memenuhi kriteria

keefektifan.

Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Talk Write dihitung dengan menggunakan uji-t one

sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: pg < 0,29 melawan Hy: ug > 0,29

Keterangan : u, = skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis rata-rata gain ternormalisasi berada pada kategori
sangat tinggi yaitu 0,77 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H;
diterima, artinya rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIl MTS

Aisyiyah Sungguminasa lebih dari 0,29.
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Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Think Talk Write telah

memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka
pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial .

a. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif dan Inferensial
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) keterlaksanaan pembelajaran
matematika, (2), hasil belajar siswa (3) aktivitas siswa selama pembelajaran, serta
(4) respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe Think Talk Write. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan selama empat pertemuan sudah
terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata aspek pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think

Talk Write yang mencapai nilai 3,8 dan berada pada kategori terlaksana dengan baik

2. Hasil Belajar
a) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Pembelajaran melalui

Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write
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Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran
melalui penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write menunjukkan bahwa
tidak ada siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100%
siswa tidak mencapai KKM. Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum
pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write sangat

rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

b) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Pembelajaran melalui Penerapan

Model Kooperatif Tipe Think Talk Write

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe Think Talk Write berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata-
rata 82,41 dari 34 siswa, terdapat 5 siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu
atau 15% dan terdapat 29 siswa yang telah mencapai ketuntasan individu atau 85%.
Ini berarti siswa di kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa mencapai ketuntasan
secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh
sekolah tersebut. Dimana hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-
rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran adalah 0,000 kurang dari 0,05 berarti
hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. Hasil analisis inferensial

menunjukkan bahwa ketuntasan secara klasikal 80%.

c) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah diterapkan Model

Kooperatif Tipe Think Talk Write
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa dari 34 orang
siswa kelas VIII, Mts Aisyiyah Sungguminasa yang dijadikan sampel penelitian
pada Pretest-Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar matematika
dalam kategori rendah dengan frekuensi 4 atau 12% kategori rendah, 9 siswa berada
pada kategori sedang dengan 26%, 11 siswa atau 32% dari keseluruhan siswa yang
nilainya berada pada kategori tinggi, 10 siswa atau 29% dari keseluruhan siswa
yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian pencapaian
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa diperoleh 0,77 berada pada kategori tinggi.
Sedangkan pada hasil analisis rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa rata-rata
gain pada pada siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa lebih dari 0,29. Ini
berarti bahwa H ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar
siswa berada pada kategori tinggi.

3. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write pada siswa kelas VIl MTS
Aisyiyah Sungguminasa menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi
aktivitas siswa yaitu sebanyak 70% aktif dalam pembelajaran matematika. Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal
70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan
model kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

pembelajaran matematika.

4. Respons Siswa
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Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 87% siswa
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write. Dari hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Think
Talk Write telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana

respons positif minimal 74% dari keseluruhan responden.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
keterlaksanaan metode pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan baik,
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria berhasil, serta respons siwa terhadap proses pembelajaran melalui model
kooperatif tipe Think Talk Write. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dikatakan
efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) serta
terpenuhinya keterlaksanaan metode pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran matematika pada siswa kela VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa

efektif melalui penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write”.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Think Talk Write efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII, MTS Aisyiyah
Sungguminasa”.Pencapaian keefektifan penerapan model kooperatif tipe Think

Talk Write dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11 Pencapaian Keefektifan Penerapan Model Kooperatif Tipe Think

Talk Write
No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1. Hasil Belajar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan
2. Aktivitas Siswa Aktif
3. Respons Siswa Positif




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa :

1. Keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif
tipe Think Talk Write terlaksana dengan baik.

2. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa mengalami
peningkatan dengan nilai gain ternormalisasi berada pada interval g kurang dari
sama dengan 0,77 yang menandakan bahwa peningkatan hasil belajar yang
terjadi dikategorikan tinggi.Hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial,
hasil belajar siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa setelah diterapkan
model kooperatif tipe Think Talk Write mengalami ketuntasan secara
individual dan klasikal

3. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 70,22% aktif
dalam pembelajaran matematika.

4. Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write mencapai kurang dari sama

dengan 75%, yaitu rata-rata persentasi frekuensi siswa yang memberi jawaban
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YA atau respon positif adalah 86,60%. Dengan demikian dapat disimpilkan
bahwa siswa kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa memberi respon positif
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Think Talk Write.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas telah

terpenuhi.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe Think

Talk Write efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas

VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Think Talk
Write layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai metode pembelajaran
alternatif di sekolah khususnya di MTS Aisyiyah Sungguminasa.

Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain
dengan menerapkan model kooperatif tipe Think Talk Write perlu dilakukan
penelitian eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu,
disarankan kepada para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian

pada materi-materi yang berbeda.
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RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTS Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester : VII/L (Ganjil)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan - 1 (Satu)

A. Kompetensi Inti

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl.2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI.3.Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konsektual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4.Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret(menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangan/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.5 Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan berurutan, rumus

fungsi, tabel, grafik, dan diagram.

C. Indikator
3.5.1 Menjelaskan dengan kata — kata dan menyatakan permasalahan sehari — hari
yang berkaitan dengan relasi dan fungsi.

3.5.2 Menyataan suatu relasi.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat membuat contoh relasi dan fungsi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari — hari.

2. Siswa diharapkan dapat menyatakan suatu relasi.
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E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Relasi
Dalam kehidupan sehari — hari, kamu pasti pernah mendengar istilah relasi. Secara
umum, relasi artinya ‘’hubungan’’. Sedangkan dalam matematika, relasi memiliki
pengertian yang lebih khusu. Agar kamu lebih memahami pengertian relasi, pelajari
uraian berikut.
Tino berencana membeli buku tulis dan pensil, Ayu membeli penggaris dan
penghapus, Tegar membeli bolpoin, buku tulis, dan tempat pensil, sedangkan Nia
membeli pensil dan penggaris.
Perhatikan bahwa ada hubungan antara himpunan anak = {Tino, Ayu, Tegar, Nia}
dengan himpunan alat tulis = { buku tulis, pensil, penggaris, penghapus, bolpoin,
tempat pensil}. Himpunan anak dengan himpunan alat tulis di hubungkan oleh kata
membeli. Dalam hal ini, kata membeli merupakan relasi yang menghubungkan
himpunan anak dengan himpunan alat tulis.

Relasi dari himpunan A ke kehimpunan B adalah hubungan yang

memasangkan anggota — anggota himpunan A dengan anggota

himpunan B.

Jadi, relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan ke
himpunan lain.
2. Cara Menyatakan suatu Relasi
Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara yaitu dengan diagram panah,
diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan. Misalkan:
Pengambilan data mengenal pelajaran yang disukai pada empat siswa Kelas VIII
diperoleh seperti pada table berikut:
Tabel 1.1 Siswa dan Pelajaran yang Disukai

Nama Siswa Pelajaran yang Disukali
Buyung IPS, Kesenian
Doni Keterampilan, Olahraga
Vita IPA
Putri Matematika, Bahasa Inggris
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Misalkan A = {Buyung, Doni, Vita, Putry}, B = {IPS, kesenian, keterampilan,

olahraga, matematika, IPA, bahasa inggris}, dan “pelajaran yang disukai” adalah

relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B.

a. Gambar di bawah menunjukkan relasi pelajaran yang disukai dari himpunan A
ke himpunan B, arah panah menunjukkan anggota — anggota himpunan A yang

beralasi dengan anggota himpunan B.

Pelajaran yang disukai

> B
Bayu 1 — s
Doni  ~< [ Kesenian
. \\ .
Vita \ * Keterampilan
Putry = Dia\- Olahraga
. J [ = Matematika
i |PA
Q- Bahasa Inggris /
b. Dengan diagram kartesius
B
Bahasa Inggris
IPA ?
Matematika
Olahraga

Keterampilan
[ P ' Fasangan Berurutan
Kesenian

Himpunan pe IPS J(rmnTran dari [berdasarkan data pada Tabel 1.1 sebagai
berikut: A

{(Bayu, IPS), (Bayu, Kegéu SN < arampilan), (Desi, Olahraga), (Vita,

>

IPA), (Putry, Matemtika), (. w..,, —anasa _ Jris).

F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan : Kooperatif tipe Think Talk Write



Metode

: Diskusi kelompok, Tanya jawab dan penugasan

G. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
Guru meminta salah satu
seorang siswa  untuk
memimpin do’a sebelum
belajar dan guru
mengecek kehadiran
siswa.

Guru melakukan tanya
jawab untuk mengecek
pengetahuan persyaratan
dan keterampilan yang
dimiliki siswa
(apersepsi).

Guru menginformasikan
kepada siswa materi
yang akan  mereka
pelajari.

Guru memberikan
motivasi dengan
mengaitkan materi yang
dipelajari dengan
kehidupan sehari — hari.

Siswa menjawab salam dari
guru.

Siswa berdo’a bersama

sebelum belajar.

Siswa menanggapi guru yang
mengabsen.

Siswa mendengarkan motivasi
dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

10 menit

Kegian Inti

Guru menjelaskan/
mendemonstrasikan
materi pelajaran yang
akan diajarkan.

Guru menyampaikan
kegiatan yang akan
dilakukan oleh siswa.

Fase Teams

Guru mengorganisir
siswa menjadi beberapa
kelompok siswa
berdasarkan kemampuan

Siswa mendengarkan materi
yang disampaikan guru dan
menanyakan hal yang belum
difahami.

Siswa mendengarkan arahan
dari guru.

Siswa duduk pada meja
melingkar berdasarkan
kelompok

60 menit
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Guru membagikan LKS
yang memuat masalah
untuk didiskusikan siswa
dalam kelompoknya.

Fase Think

Guru mempersilakan
masing-masing kelompok
secara individu membaca
dan menyelesaikan atau

memikirkan jawaban
yang ada di LKS.

Fase Talk

e Guru meminta setiap

anggota kelompok untuk

menceritakan atau
menjelaskan dengan
kata-katanya sendiri
tentang ide-ide yang
dipikirkan untuk

menyelesaikannya pada
LKS.

Fase Write
e Guru meminta setiap
kelompok untuk

menuliskan secara rinci
sistematis  dari  hasil
diskusi kelompok terkait
dengan masalah yang
diberikan di LKS.

Guru menginstruksikan
hasil kerja kelompok dan

Setiap siswa menerima LKS
dan memahami soal-soal pada
LKS yang diberikan guru.

Setiap siswa dalam kelompok
memikirkan jawaban dengan

sungguh-sungguh terkait
dengan LKS.
Siswa menjelaskan tentang
ide-ide kepada teman

kelompoknya.

Siswa melakukan prensentasi
dan siswa lain bertanya

kelompok lain
menanggapi

Penutup e Guru meminta siswa|e siswa menyimpulkan materi | 10 menit
menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

yang telah dipelajari.
Guru memberikan arahan
kepada siswa  untuk
berdo’a bersama sebelum
pembelajaran diakhiri.

Siswa mendengarkan hal — hal
yang disampaikan oleh guru.
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e Guru menutup | ¢ Siswa menjawab salam dari
pembelajaran  denngan guru.
salam.

H. Alat, Media dan Sumber Pembelajaran

Alat . alat tulis, Papan tulis, spidol, penggaris,
penghapus
Media . Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Sumber Pembelajaran
e Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VII1 SMP dan Mts

e Buku refensi lain

I. Penilaian Hasil Pembelajaran
a.Pengetahuan
e Tes tertulis untuk penugasan /PR (terlampir)
b. Keterampilan:
e Tertulis pada LKS
Sungguminasa 2018

Peneliti

Ismi Rusadi
NIM. 10536489914
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LEMBAR KERJA SISWA(LKS)

Nama kelompok :
Anggota kelompok :

agrwnE

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok bahasan : Relasi dan Fungsi

Hari/ tanggal

Waktu

Indikator

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah

ini dengan jelas dan benar !

1. Berikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi!

2. Buatlah relasi antara anggota dua himpunan dalam kehidupan di sekitarmu!

3. Diketahui A = {10,9,8,7,6 }B= { 8,7,6,5,4 } pada soal diatas sajikan dalam
pasangan berurutan!

4. Tentukan hobi masing-masing anak berdasarkan diagram panah di bawah ini

jika diketahui himpunan A adalah himpunan anak dan himpunan B adalah hobi

anak !.



Perhatikan diagram panah berikut.
A B

Hasan
_ Membaca
Mana .
_ Memasak
Jom
Olahraga
Zahra

5. Sebutkan 3 cara untuk menyatakan relasi!

KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KE 1
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berurutan! (4) f(4)=2(4)=8

Instrument Kunci Bobot | Skor
Berikan contoh dalam kehidupan | @ Relasi ibu dan anak,relasi
sehari-hari yang berkaitan dengan antar teman,relasi 20 20
relasi!
menyukai olah raga
l”
(N o § ! .
A
Asp o
Buatlah relasi antara anggota dua Vike o B
himpunan dalam kehidupan di 0 20 20
sekitarmu! LA
| Butet / S
b, Gambar24: el rlongan daah
C. F(x) = 2x 3
M f1)=2(1)=2 3
Diketahui A={1,2,3,4,5}B= ) F(2) =2(2) = 4
{10,8,6,4,2 } pada soal diatas ¢ (3) = _ 3
sajikan f(x) = 2x dalam pasangan (3)f(3)=2(3)=6 3 20
3
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d. Tentukan hobi masing-masing () 1(5) = 2(5) = 10 5
anak berdasarkan diagram panah | {(10,5),(8,4),(6,3),(2,2),(2,1)} 5
dibawah ini! d. (1) Hasan dipasangkan

Perhatikan diagram panah bertkut dengan membaca, berarti
4 B Hasan hobi membaca. 5
HM?“ Membaca (2) Maria bukanlah membaca, 20
}:1:;]? ) Memasak memasak, atau olahraga.
- Olahraga (3) Joni dipasangkan dengan| g
— membaca dan olahraga, berarti
Joni  hobi membaca dan
berolahraga.
(4) Zahra dipasangkan dengan
memasak, berarti Zahra hobi 5
memasak
e. ada 3 cara untuk menyatakan 5
e. Sebutkan 3 cara untuk menyatakan | relasi
relasi! 1. Menggunakan diagram 5
panah 20
2. pasangan berurut 5
3. diagram cartesius 5
Jumlah Skor 100
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RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTS Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester : VII/L (Ganjil)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan : 2 (Dua)

J. Kompetensi Inti

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl.2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI.3.Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konsektual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4.Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret(menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangan/teori.

K. Kompetensi Dasar
3.5 Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan berurutan, rumus

fungsi, tabel, grafik, dan diagram.

L. Indikator

3.5.3 Menjelaskan pengertian fungsi dan contoh yang berkaiatan dengan
kehidupan sehari — hari.

3.5.4 Menyatakan suatu fungsi dengan relasi.

3.5.5 Menghitung nilai fungsi.

3.5.6 Menyatakan fungsi dalam diagram penah, diagram kartesius dan diagram

pasangan berurutan.

M. Tujuan Pembelajaran
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1. Siswa diharapkan dapat membuat contoh relasi dan fungsi yang terkait
dengan kehidupan sehari — hari.

2. Siswa diharapkan dapat menyatakan suatu fungsi dengan notasi

3. Siswa diharapkan dapat menghitung nilai notasi.

4. Siswa diharapkan dapat menyatakan fungsi dalam diagram panah,

diagram kartesius dan diagram pasangan berurutan.

N. Materi Pembelajaran
3. Pengertian Fungsi
Pengambilan data mengenai berat badan darienam siswa kelas V111 disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 2.1 Berat Badan Siswa

Nama Siswa Berat Badan (kg)
Anik 35
Andre 34
Gita 30
Bayu 35
Asep 33
Dewi 32

Gambar dibawah ini merupakan diagram panah yang menunjukkan relasi berat

badan dari data:

Berat Badan
B

e
Anik \ = 30
Andre = = 31
Gita ‘ \ = 32

N\
Bayu \\‘ X 33
Asep = \x- 34
Dewi # = 35
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Gambar 2.1 diagram panah
Dari diagram panah pada gambar di atas dapat diketahui hal — hal sebagai berikut.
a. Setiap siswa memiliki berat badan
Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai kawan atau pasangan dengan anggota
B.
b. Setiap siswa memiliki tepat satu berat badan
Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai tepat satu kawan atau pasangan dengan
anggota B.
Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa nilai dari himpunan
A ke himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan
tepat satu anggota B. Relasi yang demikian dirumuskan fungsi. Jadi, fungsi
(pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang

memasangkan setiap anggota A dengantepat satu anggota B.

Syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah:

a. Setiap anggota A mempunyai anggota B
b. Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota

4. Menyatakan Fungsi dengan Notasi

—4 N °

Diagram di sampingan menggambarkan fungsi yang

memetakan x anggota himpunan A ke y anggota
himpunan B. Notasi fungsinya dapat ditulis sebagai

X \I\ Y
knr;l;!l{- ;

D f o fix atau f:x f(x)

Hi\rnmJTmKﬁisebu\\.__.._w«érw. ey

Himpunan B disebut kodomain ( daerah kawan)

Himpunan C B yang memuat y disebut range ( daerah hasil)
5. Menghitung Nilai Fungsi
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Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, fungsi dapat dinyatakan dalam

bentuk notasi.

fix—> atau f:x —F(x)

Misalkan bentuk turigsr 1 (X) — ax + 0. UIWK ITIENENWUKAIT Timdr rungsi untuk x
tertentu dengan cara mengganti (mensubsitusi) nilai x pada bentuk fungsi f(x) = ax
+b.

6. Menyatakan fungsi dalam Diagram Panah, Diagram Cartesius dan Himpunan

Pasangan Berurutan.

Karena fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi maka fungsi juga dapat
dinyatakan dalam diagram panah, diagram cartesius, dan himpunan pasangan
berurutan.

Misalkan A ={1,2,3} dan B = {-2,-1,0,1,2,3}. Jika fungsi f : A B ditentukan

dengan f(x) = x — 2 maka:

fl)=1-2=-1
f2)=3-2=1
f(3)=5-2=3

Penyelesaian :

a. Diagram panah yang menggambarkan fungsi f tersebut sebagai berikut

B
)
[T
\.
} L]
i L Tl 1 \. -
o1 D 13 g4 A
M T 1
e e e it E

I
[
\
\
S
[
[
[
[
4
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c. Himpunan pasangan berurutan dari fungsi f tersebut adalah {(1,-1), (3,1), (5,3)}.

Perhatikan bahwa setiap anggota A muncul tepat satu kali pada komponen

pertama pada pasangan berurutan.

O. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan : kooperatif tipe Think Talk Write

Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan penugasan

P. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

. . . . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam dari | 10 menit
dengan mengucapkan salam. guru.
Guru meminta salah satu Siswa berdo’a bersama
seorang siswa untuk memimpin sebelum belajar.
do’a sebelum belajar dan guru
mengecek kehadiran siswa.
Guru melakukan tanya jawab
untuk mengecek pengetahuan Siswa menanggapi guru yang
persyaratan dan keterampilan mengabsen.
yang dimiliki siswa
(apersepsi).
Guru  memberikan motivasi
dengan mengaitkan materi Siswa mendengarkan motivasi
yang dipelajari dengan dan tujuan pembelajaran yang
kehidupan sehari — hari. disampaikan guru.
Kegian Inti Guru menjelaskan/ Siswa mendengarkan materi | 60 menit

mendemonstrasikan materi
pelajaran yang akan diajarkan.

Guru menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan oleh
siswa.

yang disampaikan guru dan
menanyakan hal yang belum
difahami.
Siswa mendengarkan arahan
dari guru.
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Fase Teams

Guru mengorganisir siswa
menjadi beberapa kelompok
siswa berdasarkan

kemampuan

Guru membagikan LKS yang
memuat masalah untuk
didiskusikan  siswa dalam
kelompoknya.

Fase Think

Guru mempersilakan masing-
masing  kelompok  secara
individu membaca dan
menyelesaikan atau

memikirkan jawaban yang ada
di LKS.

Fase Talk

Guru meminta setiap anggota
kelompok untuk menceritakan
atau menjelaskan dengan kata-
katanya sendiri tentang ide-ide

yang dipikirkan untuk
menyelesaikannya pada LKS.
Fase Write
e Guru meminta setiap

kelompok untuk menuliskan
secara rinci sistematis dari
hasil diskusi kelompok terkait
dengan masalah yang
diberikan di LKS.

Guru menginstruksikan hasil
kerja kelompok dan kelompok
lain menanggapi

Siswa duduk pada meja
melingkar berdasarkan
kelompok

Setiap siswa menerima LKS
dan memahami soal-soal pada
LKS yang diberikan guru.

Setiap siswa dalam kelompok
memikirkan jawaban dengan
sungguh-sungguh terkait
dengan LKS.

Siswa menjelaskan tentang
ide-ide kepada teman
kelompoknya.

Siswa melakukan prensentasi
dan siswa lain bertanya

Penutup

Guru meminta siswa
menyimpulkan materi  yang
telah dipelajari.

Guru  memberikan  arahan

kepada siswa untuk berdo’a
bersama sebelum pembelajaran
diakhiri.

siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Siswa mendengarkan hal — hal
yang disampaikan oleh guru.

10 menit
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e Guru menutup pembelajaran | ¢ Siswa menjawab salam dari
denngan salam. guru.

Q. Alat, Media dan Sumber Pembelajaran

Alat . Alat tulis, papan tulis, spidol, penggaris,
penghapus
Media . Lembar Kerja Siswa (LKS)

Sumber Pembelajaran
e Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan Mts
e Buku refensi lain

R. Penilaian Hasil Pembelajaran
c.Pengetahuan
e Tes tertulis untuk penugasan /PR (terlampir)
d. Keterampilan:
e Tertulis pada LKS
Sungguminasa 2018
Peneliti

Ismi Rusadi
NIM. 10536489914

LEMBAR KERJA SISWA(LKS)
Nama kelompok :
Anggota kelompok :

AR A

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/ tanggal

Waktu

Indikator
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Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah

ini dengan jelas dan benar !

6. Di antara gambar yang disajikan pada diagram panah berikut manakah yang

merupakan fungsi? Berilah alasannya.
\ B

N E———— I
. -7
':n'."—-._..r' -
o '3
*4

A B
| ot ——t=2 1
2. T ' - Perhatikan diagram panah Pada Tentukan
(i) domain;  (ii) kodomain;
(iii) range;  (iv) bayangan dari 1, 2, 3, 4, dan 5
oleh fungsi f.

3. Diketahui fungsi f(x) — 3x — 1. Tentukan nilai fungsi untuk x = -3 dan x = 2

4. Pada pemetaan f(x) > 2x —4 maka f(5) adalah ...

5. Diketahui fungsi f : X =& 5x — 7 dan f(5) = 18, maka nilai f(x) adalah ...

Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) pertemuan ke 2

Instrument Kunci Bobot | Skor
1. Di antara relasi yang disajikan pada 1. iDiagram panah pada | 10
diagram panah berikut manakah yang (i) merupakan fungsi,
merupakan fungsi? Berilah alasannya. _
karena setiap anggota
A mempunyai tepat 20

satu pasangan di B.
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! a—L —— |
-7
4 %1 :,_,;_"_'. -
- ™ 3
.4

(1)

A B
P o e |
o
ge [Soale 2

" B
e
.y

LI

2.
Perhatikan diagram panah

pada

Tentukan

(i) domain;

(i1) kodomain;

(iii) range;

(iv) bayangan dari 1, 2, 3, 4, dan 5 oleh
fungsi f.

3. Diketahui fungsi f(x) > 3x — 1.
Tentukan nilai fungsi untuk x = -3danx =
2

ii Diagram panah pada (ii)
bukan fungsi, karena
terdapat anggota A yaitu p
mempunyai empat
pasangan di B dan ada
anggota A yaitu g dan r
tidak mempunyai

pasangan di B.

2. (i) Domain=A ={1,
2,3,4,5}

(i) Kodomain=B ={a, b, c,
d, e}
(iii) Range = {a, c, e}
(iv) Bayangan 1 oleh
fungsi f adalah f(1) = a.
Bayangan 2 oleh fungsi f
adalah f(2) = a.
Bayangan 3 oleh fungsi f
adalah f(3) = c.
Bayangan 4 oleh fungsi f
adalah f(4) = c.
Bayangan 5 oleh fungsi f
adalah f(5) = e.

3. F(x)=3x-1

F(-3)=3(-3)-1
=-9-1=-10
F(2) =3(2)-1
=6-1=5

4. F(x)=2x-4
F(5)=2(5) -4
=10-4

10

[ N

20

20

20
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=6 5
20

4. Pada pemetaan f(x) > 2x—4 maka _
f(5) adalah ... 5 F()=5x-7 5

=505)-7 5

=25-7 5

=8 5
5. Diketahui fungsi f : X — 5x — 7, maka
nilai f(5) adalah ...

Jumlah Skor 100
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RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTS Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester : VII/L (Ganjil)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan : 3 (Satu)

S. Kompetensi Inti
KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl.2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KIl.3.Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konsektual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4.Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret(menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangan/teori.

T. Kompetensi Dasar
3.5 Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan berurutan, rumus

fungsi, tabel, grafik, dan diagram.

U. Indikator
3.5.7 Menentukan bentuk fungsi jika nilai dan data fungsi diketahui

V. Tujuan Pembelajaran
e Siswa diharapkan dapat menentukan bentuk fungsi jika nilai dan data

fungsi diketahui.

W. Materi Pembelajaran
Menentukan rumus fungsi jika nilai dan data fungsi diketahui
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Pada pembahasan ini bentuk fungsi yang dipelajari hanya fungsilinear saja, yaitu
f(x) =ax +h.

Misalkan fungsi f dinyatakan dengan f: x ——> ax+bdenganadanb
konstanta dan x variabel maka rumus fungsinya adalah f(x) = ax + b. Jika nilai
variabel x =m, maka nilai f(m) =am + b. Dengan demikian, kita dapat menentukan
bentuk fungsi f jika diketahui nilai — nilai fungsinya. Selanjutnya, nilai konstanta a
dan b ditentukan berdasarkan nilai fungsi yang diketahui.

Contoh :

Diketahui f fungsi linear dengan f(0) = -5 dan f(-2) = -9

Penyelesaian :

Karena f fungsi linear, maka f(x) =ax + b
Karena f(0) = -5, maka a(0) + b=-5
0O+b=-5
b=-5
Untuk Menentukan nilai a, perhatikan langkah berikut.
Karena f(-2) = -9, maka a(-2) + b = -9

-2a-5=-9
-2a=-9+5
-2a=-4
-4
a=—
-2
a= 2

jadi, fungsi yang dimaksud adalah f(x) =ax + b =2x -5

X. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan : Kooperatif tipe Think Talk Write

Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan penugasan

Y. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran
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. . . . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan | ¢ Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam dari | 10 menit
dengan mengucapkan salam. guru.
e Guru meminta salah satu Siswa berdo’a bersama
seorang siswa untuk memimpin sebelum belajar.
do’a sebelum belajar dan guru
mengecek kehadiran siswa.
e Guru melakukan tanya jawab
untuk mengecek pengetahuan Siswa menanggapi guru yang
persyaratan dan keterampilan mengabsen.
yang dimiliki siswa
(apersepsi).
e Guru memberikan motivasi
dengan mengaitkan materi Siswa mendengarkan motivasi
yang dipelajari dengan dan tujuan pembelajaran yang
kehidupan sehari — hari. disampaikan guru.
Kegian Inti | ¢ Guru menjelaskan/ Siswa mendengarkan materi | 60 menit

mendemonstrasikan materi
pelajaran yang akan diajarkan.

Guru menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan oleh
siswa.

Fase Teams

Guru mengorganisir siswa
menjadi beberapa kelompok
siswa berdasarkan

kemampuan

Guru membagikan LKS yang
memuat masalah untuk
didiskusikan  siswa dalam
kelompoknya.

Fase Think

Guru mempersilakan masing-
masing  kelompok  secara
individu membaca dan
menyelesaikan atau

memikirkan jawaban yang ada
di LKS.

yang disampaikan guru dan
menanyakan hal yang belum
difahami.
Siswa mendengarkan arahan
dari guru.

Siswa duduk pada meja
melingkar berdasarkan
kelompok

Setiap siswa menerima LKS
dan memahami soal-soal pada
LKS yang diberikan guru.

Setiap siswa dalam kelompok
memikirkan jawaban dengan
sungguh-sungguh terkait
dengan LKS.
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Fase Talk

e Guru meminta setiap anggota | e
kelompok untuk menceritakan
atau menjelaskan dengan kata-
katanya sendiri tentang ide-ide
yang dipikirkan untuk
menyelesaikannya pada LKS.

Fase Write

e Guru meminta setiap
kelompok untuk menuliskan
secara rinci sistematis dari
hasil diskusi kelompok terkait
dengan masalah yang
diberikan di LKS.

e Guru menginstruksikan hasil
kerja kelompok dan kelompok
lain menanggapi

Siswa menjelaskan tentang
ide-ide kepada teman
kelompoknya.

Siswa melakukan prensentasi
dan siswa lain bertanya

Penutup e Guru meminta siswa |  siswa menyimpulkan materi | 10 menit
menyimpulkan materi  yang yang telah dipelajari.
telah dipelajari.

e Guru memberikan arahan | ¢ Siswa mendengarkan hal — hal
kepada siswa untuk berdo’a yang disampaikan oleh guru.
bersama sebelum pembelajaran
diakhiri.

e Guru menutup pembelajaran | o sjswa menjawab salam dari
denngan salam. guru.

Z. Alat, Media dan Sumber Pembelajaran

Alat . Alat tulis, Papan tulis, spidol, penggaris,
penghapus

Media . Lembar Kerja Siswa (LKS)

Sumber Pembelajaran

e Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan Mts

e Buku refensi lain

AA. Penilaian Hasil Pembelajaran

e.Pengetahuan




e Tes tertulis untuk penugasan /PR (terlampir)
f. Keterampilan:

e Tertulis pada LKS

Sungguminasa

LEMBAR KERJA SISWA(LKS)
Nama kelompok :
Anggota kelompok :
1.

2018

Peneliti

Ismi Rusadi

NIM. 10536489914
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Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok bahasan : Relasi dan Fungsi

Hari/ tanggal
Waktu
Indikator
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Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah

ini dengan jelas dan benar !

1. Jika diketahui fungsi f dirumuskan oleh f(x) = ax + b diketahui pula f(1) =1

dan f(-3) = 11 maka nilai a dan b berturut- turut adalah . . .

2. Fungsi f dinyatakan dg rumus h(x) = px + g, jika h(-6) = 32 dan h(4) = -8,

Tentukan nilai p dan q!

3. Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = ax + b, jika f(2) = 13 dan f(5) = 22.

Tentukan a dan b!

4. Fungsi f dinyatakan dg rumus h(x) = px + q, jika h(-3) = 32 dan h(2) = -8,

Tentukan nilai pdanq !

5. Jika diketahui fungsi f dirumuskan oleh f(x) = ax + b diketahui pula f(2) = 16
Dan f(5) = 25 maka nilai a dan b berturut- turut adalah

Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pertemuan ke 3

no Instrument Kunci jawaban Bobot | skor
1 |Jika diketahui  fungsi f|F(x)ax+Db
dirumuskan oleh f(x) = ax + b | F(1) = 1 dan f(-3) = 11 20
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diketahui pula f(1) = 3 dan f(-3)
=11 maka nilai adan b berturut-
turut adalah . . .

F(l)=ax+b
3 =a(l)+b
3 za+b...... 1)
F(-3)=ax+b
11 =a(-3)+b
11 =-3a+b ....(2
a+b=3
-3a+b=11_
-4a  =-8
a=-8/4=-2
subtitusikan ke per 1
a +b =3
(-2)+b=3
b=5

Fungsi f dinyatakan dg rumus
h(x) = px + q, jika h(-6) = 32
dan h(4) = -8, Tentukan nilai
p dan g!

h(x) = px+q
32 =p(-6)+q
32 =6p+q ....(0)
h(4) =px +q
-8 =p(4)+q
-8 =4dp+q....(2)
-6p +q =32
dp+q =-8 _
-10p =40
P =40/-10
P=-4
Subtitusikan nilai p ke per 1
-6p +q =32
-6(-4) +q =32
24 +q =32
q =32-24
q =8
h(x) =-4x + 8

20

Fungsi f dinyatakan dengan
rumus f(x) = ax + b, jika f(2) =
13 dan f(5) = 22. Tentukan a
dan b!

F(x)=ax+b
F(2=ax+b
13 =a2)+b
13 =2a+b....(2)
F(B)=a(b)+b
22 =5a+b....(2

2a+b=13
5a+b=22
32 =-9

20
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subtitusikan nilai a
persamaan 1
2a+b =13
2(3)+b=13
6+b=13

b=13-6

b =7

ke

Fungsi f dinyatakan dg rumus
h(x) = px + q, jika h(-3) = 32
dan h(2) = -8,

Tentukan nilai pdanq !

h(x) = px+ g

32 =p(3)+q

32 =-3p+q....(0)

h(2) =px+q

-8 =p(2)+q

-8 =2p+q....(2)

-3p+q=32

2p+q =-8 _

5p =40
P=40/-5
P=-8

Subtitusikan nilai p ke per 1

-3p+q=32

-3(-8) +q =32

24 +q =32

q =32-24

q =8

h(x) =-8x + 8

20

Jika diketahui fungsi f
dirumuskan oleh f(x) =ax + b
diketahui pula f(2) = 16 dan
f(5) = 25 maka nilai a dan b
berturut- turut adalah

F(x) =ax+b
F(2=ax+b
16 =a(2)+b
16 =2a+b....(0)
F(5)=ab)+b
25 =bha+b....(2

2a+b=16
5a+b=25_
-3a =-9
a =-9/-3
a =3
subtitusikan
persamaan 1
2a+b =16
2(3)+b =16
6+b=16
b=13-6
b =7

nilai a

ke

20

Jumlah

100

100
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RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTS Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester : VII/L (Ganjil)
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Pertemuan : 4 (Empat)

BB. Kompetensi Inti

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl.2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), satuan, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI.3.Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konsektual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4.Mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah konkret(menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangan/teori.

CC. Kompetensi Dasar
3.5 Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan berurutan, rumus

fungsi, tabel, grafik, dan diagram.

DD. Indikator
3.5.8  Menyusun tabel pasangan nilai peroleh dengan nilai fungsi.
3.5.9 Menggambar grafik fungsi dalam koordinat Kartesius.
EE. Tujuan Pembelajaran
e Siswa diharapkan dapat menyusun tabel pasangan nilai peubah dengan
nilai fungsi.
¢ Siswa diharapkan dapat menggambarkan grafik fungsi dalam koordinat

cartesius.
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FF.Materi Pembelajaran

Menentukan tabel Fungsi dan Menggambarkan Grafik fungsi

Misalkan diberikan suatu fungsi f dengan aturan f: x 2x +1-yang domainnya
yaitu D ={1,2,3,4}. Fungsi f memetakan himpunan D ke himpunan bilangan bulat.
Untuk menggambarkan grafik fungsi tersebut terlebih dahulu ditentukan nilai
fungsi dari setiap domain fungsi tersebut. (Ingat kembalik bagaimana mensubsitusi
atau mengganti suatu variable peubah dengan suatu obyek/bilangan tertentu).
Fungsi di atas dapat ditulis dalam bentuk rumus, yaitu f (x) = 2x - 1. Fungsi tersebut
memetakan x dari himpunan D ke himpunan bilangan bulat, sehingga diperoleh :
Untukx =1, makaf (1) =2(1)-1=2-1=1
Untuk x =2, makaf(2) =2(2)-1=4-1=3
Untuk x =3, makaf(3) =2(3)-1 =6-1=5
Untuk x =4, makaf(4) =24)-1=8-1=7
Agar lebih mudah dalam menulis maka penentuan nilai fungsi tersebut dapat dibuat
dalam bentuk tabel berikut ini :Fungsi f (x) = 2x - 1 dari D = {1,2,3,4} ke himpunan
bilangan bulat:

Tabel 4.1 Pasangan berurutan
X 1 2 3 4
f(X) 1 3 5 7

xfex) | @1 | @23) | @5 | (47

Grafik Fungsi f (x) = 2x — 1 berupa garis lurus seperti terlihat pada gambar di bawah

ini.
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0 3 4

Gambar 4.1 Grafik fungsi

GG. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan : Kooperatif tipe Think Talk Write

Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab dan penugasan
HH. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran
. . . . Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Pendahuluan Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam dari | 10 menit
dengan mengucapkan salam. guru.
Guru meminta salah satu Siswa berdo’a bersama
seorang siswa untuk memimpin sebelum belajar.
do’a sebelum belajar dan guru
mengecek kehadiran siswa.
Guru melakukan tanya jawab
untuk mengecek pengetahuan Siswa menanggapi guru yang
persyaratan dan keterampilan mengabsen.
yang dimiliki siswa
(apersepsi).
Guru memberikan motivasi
dengan mengaitkan materi Siswa mendengarkan motivasi
yang dipelajari dengan dan tujuan pembelajaran yang
kehidupan sehari — hari. disampaikan guru.
Kegian Inti Guru menjelaskan/ Siswa mendengarkan materi | 60 menit
mendemonstrasikan materi yang disampaikan guru dan
pelajaran yang akan diajarkan. menanyakan hal yang belum
difahami.
Guru menyampaikan kegiatan Siswa mendengarkan arahan
yang akan dilakukan oleh dari guru.
siswa.
Fase Teams
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Guru mengorganisir siswa
menjadi beberapa kelompok
siswa berdasarkan

kemampuan

Guru membagikan LKS yang
memuat masalah untuk
didiskusikan  siswa dalam
kelompoknya.

Fase Think

Guru mempersilakan masing-
masing  kelompok  secara
individu membaca dan
menyelesaikan atau

memikirkan jawaban yang ada
di LKS.

Fase Talk

Guru meminta setiap anggota
kelompok untuk menceritakan
atau menjelaskan dengan kata-
katanya sendiri tentang ide-ide

yang dipikirkan untuk
menyelesaikannya pada LKS.
Fase Write
e Guru meminta setiap

kelompok untuk menuliskan
secara rinci sistematis dari
hasil diskusi kelompok terkait
dengan masalah yang
diberikan di LKS.

Guru menginstruksikan hasil
kerja kelompok dan kelompok
lain menanggapi

Siswa duduk pada meja
melingkar berdasarkan
kelompok

Setiap siswa menerima LKS
dan memahami soal-soal pada
LKS yang diberikan guru.

Setiap siswa dalam kelompok
memikirkan jawaban dengan
sungguh-sungguh terkait
dengan LKS.

Siswa menjelaskan tentang
ide-ide kepada teman
kelompoknya.

Siswa melakukan prensentasi
dan siswa lain bertanya

Penutup

Guru meminta siswa
menyimpulkan materi  yang
telah dipelajari.

Guru  memberikan  arahan

kepada siswa untuk berdo’a
bersama sebelum pembelajaran
diakhiri.

siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Siswa mendengarkan hal — hal
yang disampaikan oleh guru.

10 menit
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Guru menutup pembelajaran | ¢ Siswa menjawab salam dari

denngan salam.

guru.

1. Alat, Media dan Sumber Pembelajaran

Alat

penghapus

Media

Sumber Pembelajaran

: Alat tulis, papan tulis, spidol, penggaris,

Lembar Kerja Siswa (LKS)

e Buku Matematika konsep dan Aplikasinya untuk kelas VIII SMP dan Mts

e Buku refensi lain.

JJ. Penilaian Hasil Pembelajaran

g.

Pengetahuan

e Tes tertulis untuk penugasan /PR (terlampir)

h. Keterampilan:

e Tertulis pada LKS

Sungguminasa 2018

Peneliti

Ismi Rusadi
NIM. 10536489914

LEMBAR KERJA SISWA(LKS)

Nama kelompok :
Anggota kelompok :

ocoarwnhE
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Mata Pelajaran ~ : Matematika

Pokok bahasan  : Relasi dan Fungsi

Hari/ tanggal

Waktu :

Indikator : 3.5.8 Menyusun tabel pasangan nilai peroleh dengan nilai

fungsi.
3.5.9 Menggambar grafik fungsi dalam koordinat Kartesius.

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah
ini dengan jelas dan benar !

1. Gambarlah grafik fungsi f(x) = 3 - 2x. Dengan daerah asal

{-3,-2,-1,0,1, 2,3, 4,5}

2. Gambarlah grafik fungsi f(x) = x?> — x dengan daerah asal [-3, -2, -1, 0, 1,
2,3]!



KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KE 4
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0,1,23]!

no Instrument Kunci jawaban Bobot | skor
1
Gambarlah 50
x (3 (2 |1 |0 |1 (2 |3 |4 |3 10
grafik fungsi g9 |7 |3 |3 |1 |1 [3 |5 |7 5
(y |33 |27 |15 |03 | L1 | 2.1 |33 |45 |5 S
f(X) = 3 - 2x. a
Dengan y=3-2X
; ! !
daerah asal Ay
{-3,-2,-1,0, |° T -
30
1, 2,3,4,5}
4 4 4
—0 = > 0 —
——4 —4
-8 -4 0 - 3
| | | | |
2 Gambarlah
X -3 -2 -1 0 1 2 3 10 |50
grafik fungsi Y 12 6 2 0 0 2 6 5
Fx) = X2 x (x,y) 1(:312)[(-26) [(-1,2) [(0,00 [ (1,0 ]| (22 |38 >
dengan daerah
asal [-3, -2, -1,
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[ I [
0 4
¥ 8 30
= 4
f 8=
_4_
[ I . S O R A A I
Jumlah 100 100
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LAMPIRAN B

¢ InstrumenTes Hasil Belajar

¢ Alternatif Jawaban dan Penskoran



104

Posttest Pembelajaran Matematika Melalui Model Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)

Nama
Kelas : Vil
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu

Kerjakanlah soal — soal di bawah ini dengan baik dan benar!

1. Diantara diagram panah berikut, manakah yang bukan merupakan fungsi? Berikan

alasannya.
A B

[

L 3
.

i bl —

[
P 3

2. Padapemetaan f(x) =4x—5 bayangan dari 4 adalah ...

3. Fungsif dinyatakan dengan rumus f(x) = px + q, jika f(0) = —4 dan f(2) = 4, maka nilai
p dan q berturut-turut adalah ...!!

4. Diketahui himpunan A dan B dinyatakan dalam Himpunan pasangan berurutan = 1
Adi, Voli ), ( Adi, Tenis meja ), ( Citra, Basket ), ( Mila, Tenis meja), ( Kevin, Tenis
meja ) ¢ Relasi “Gemar bermain® Nyatakan relasi dua hitungan itu dengan Diagram
Cartesius!

5. Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = ax + b, jika f(2) = 11 dan f(5) = 20, maka

rumus fungsi f(x) adalah ...
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Jawaban Pretest Pembelajaran Matematika sebelum melalui penerapan

model Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)

Substitusikan a = 3 ke persamaan 1) :

No Jawaban Skor
1 A B
e > .3 10
le > oll]
(i} merupakan fungsi karna semua anggota
himpunan A (domain) memiliki pasangan di himpunan B
. ) . 10
) bukan fungsi karna tidak semua
anggota himpunan A memiliki pasangan di himpunan B
2 |f(x)=4x-5 20
f(4)=4(4)-5
f(4)=16-5=11
3 [f(0)=—4 —> p(0)+q=—4 —> q=-4
f(2)=4
p(2)+q=4 10
2p+(-4)=4
2p—-4=4
2p=4+4p=8/2=4 10
4 B 20
5 |f(2) =11 f(6) =20 5
2a+b=11 ...1) 5a+b=20..2)
Eliminasi b dari persamaan 1 dan 2
2a+b=11
-5a-b=-20
+
-3a =-9 5
a =3



https://3.bp.blogspot.com/-WYljRltvbJU/WlTRJXMoNDI/AAAAAAAAAr4/MsYGuqIO0UIlFnKRyAUk-kr4wToAgHEQgCLcBGAs/s1600/Screen+Shot+01-09-18+at+09.26+PM.PNG
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2Q)+b=11 5
6+b =11 ---->b=11-6=5
Rumus funfsi f(x) = 3x + 5 5
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PRETEST PELAJARAN MATEMATIKA

Nama :
Kelas : VI
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu

Kerjakanlah soal —soal di bawah ini dengan baik dan benar!

6. Diantara diagram panah berikut, manakah yang merupakan fungsi? Berikan

alasannya.

A B B

fad bl —
L
e
.

[
B

7. Padapemetaan f(x) =4x—5 bayangan dari 2 adalah ...

8. Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = px + q, jika f(0) = =2 dan f(2) = 4, maka nilai
p dan g berturut-turut adalah ...!!

9. Diketahui himpunan A dan B dinyatakan dalam Himpunan pasangan berurutan = %(
Adi, Voli ), ( Adi, Tenis meja ), ( Citra, Basket ), ( Mila, Tenis meja), ( Kevin, Tenis
meja ) ¢ Relasi “Gemar bermain” Nyatakan relasi dua hitungan itu dengan Diagram
Cartesius!

10. Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = ax + b, jika f(2) = 13 dan f(5) = 22, maka

rumus fungsi f(x) adalah ...

Jawaban Pretest Pembelajaran Matematika sebelum melalui penerapan
model Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)
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No Jawaban Skor
1 A B
e > .3 10
1w = * [
(i} merupakan fungsi karna semua anggota
himpunan A (domain) memiliki pasangan di himpunan B
A B
2 L
. 5
je e [0
. . . 10
) bukan fungsi karna tidak semua
anggota himpunan A memiliki pasangan di himpunan B
2 |f(x)=4x-5 20
f(2)=4(2)-5
f(2)=8-5=3
3 [f(0)=-2 - p0)+q=-2 — q=-2
f(2)=4
p(2)+q=4 10
2p+(-2)=4
2p—-2=4
2p=4+2p=6/2=3 10
4 B 20
5 [f2) =13 f(5) =22 5
2a+b=13 ...1) 5a+b=22..2)
Eliminasi b dari persamaan 1 dan 2
2a+b=13
-5a-b=-22
+
-3a =-9 5
a =3
Substitusikan a = 3 ke persamaan 1) :
2(3)+b=13 5

6+b =13 --->b=13-6=7



https://3.bp.blogspot.com/-WYljRltvbJU/WlTRJXMoNDI/AAAAAAAAAr4/MsYGuqIO0UIlFnKRyAUk-kr4wToAgHEQgCLcBGAs/s1600/Screen+Shot+01-09-18+at+09.26+PM.PNG
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Rumus funfsi f(x) = 3x + 7




LAMPIRAN C

C. 1 Instrumen Lembar Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

C. 2 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas
Siswa

C. 3 Instrumen Angket Respon Siswa

110



111

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KOOPERATIF TIPE Think Talk Write (TTW)

Nama Sekolah . Mts. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Relasi dan Fungsi

Kelas :VIILD

Pertemuan :Ke-2

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklist (V ) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

1.
2.
3.

N oo v s

Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas

Siswa yang aktif bertanya tentang materi yang dipelajari
Siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru

Siswa yang memperhatikan pembelajaran

Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok

Siswa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan
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8. Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran (KBM) seperti

bermain, mengganggu teman, dan lain-lain.

C. Lembar Observasi

. Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa L/pP
1\2\3\4\5\6]7\8
KELOMPOK 1
1 Ridho Abdillah Nur
2 Muh. Aidil Aksan
3 Harik Muzzaki
4 Ismar Ramadhan
5 Riang Maulana
6 Muh. Putra Bahnur
KELOMPOK 2
1 Muh Shadiq Dzakwan
2 Andi Muh. Reski Syahrizal
3 Fajar Ramadhan
4 Dwika Syaputra
5 Muh. Audhy Hidayatullah
6 Abd. Kadir
KELOMPOK 3
1 Torig Abdillah
2 Muh. Fachri Ramadan
3 Habib Wahyudi
4 Andika Amir
5 Muh. Ichsan Taslim
6 Muh. Akil Adrian Anwar
KELOMPOK 4
1 Ismi
2 Tri Azmawar Dhana
3 Nur Hikma
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4 Nasywa Anum Insyrah
5 Utami Nur Maysela
KELOMPOK 5
1 Nur Fadillah Haris
2 Salwa Humaerah M.S
3 Putri Ariby Dahlania
4 Suci Nur Halifa
5 Septiani Anastasya Nabila
KELOMPOK 6
1 A. Aimah Nur Ainun Mahya
2 Andi Amelia Pratiwi
3 Nurzhafira Zahra
4 Nur Maia Sari
5 Harlina Hamid
6 Alfrida
Observer

Nur Tahirah
NIM. 10536491514
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KOOPERATIF TIPE Think Talk Write (TTW)

Nama Sekolah : Mts. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Relasi dan Fungsi

Kelas :VIILD

Pertemuan : Ke-3

D. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklist (V ) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

E. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas

Siswa yang aktif bertanya tentang materi yang dipelajari
Siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru

Siswa yang memperhatikan pembelajaran

Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok

Siswa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan
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16. Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran (KBM) seperti

bermain, mengganggu teman, dan lain-lain.

F. Lembar Observasi

. Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa L/pP
1\2\3\4\5\6]7\8
KELOMPOK 1
1 Ridho Abdillah Nur
2 Muh. Aidil Aksan
3 Harik Muzzaki
4 Ismar Ramadhan
5 Riang Maulana
6 Muh. Putra Bahnur
KELOMPOK 2
1 Muh Shadiq Dzakwan
2 Andi Muh. Reski Syahrizal
3 Fajar Ramadhan
4 Dwika Syaputra
5 Muh. Audhy Hidayatullah
6 Abd. Kadir
KELOMPOK 3
1 Torig Abdillah
2 Muh. Fachri Ramadan
3 Habib Wahyudi
4 Andika Amir
5 Muh. Ichsan Taslim
6 Muh. Akil Adrian Anwar
KELOMPOK 4
1 Ismi
2 Tri Azmawar Dhana
3 Nur Hikma
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4 Nasywa Anum Insyrah
5 Utami Nur Maysela
KELOMPOK 5
1 Nur Fadillah Haris
2 Salwa Humaerah M.S
3 Putri Ariby Dahlania
4 Suci Nur Halifa
5 Septiani Anastasya Nabila
KELOMPOK 6
1 A. Aimah Nur Ainun Mahya
2 Andi Amelia Pratiwi
3 Nurzhafira Zahra
4 Nur Maia Sari
5 Harlina Hamid
6 Alfrida
Observer

Nur Tahirah
NIM. 10536491514
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KOOPERATIF TIPE Think Talk Write (TTW)

Nama Sekolah : Mts. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Relasi dan Fungsi

Kelas :VIILD

Pertemuan :Ke-4

G. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklist (V ) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

H. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas

Siswa yang aktif bertanya tentang materi yang dipelajari
Siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru

Siswa yang memperhatikan pembelajaran

Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok

Siswa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

Siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan
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24. Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran (KBM) seperti

bermain, mengganggu teman, dan lain-lain.

Lembar Observasi

. Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa L/pP
1\2\3\4\5\6]7\8
KELOMPOK 1
1 Ridho Abdillah Nur
2 Muh. Aidil Aksan
3 Harik Muzzaki
4 Ismar Ramadhan
5 Riang Maulana
6 Muh. Putra Bahnur
KELOMPOK 2
1 Muh Shadiq Dzakwan
2 Andi Muh. Reski Syahrizal
3 Fajar Ramadhan
4 Dwika Syaputra
5 Muh. Audhy Hidayatullah
6 Abd. Kadir
KELOMPOK 3
1 Torig Abdillah
2 Muh. Fachri Ramadan
3 Habib Wahyudi
4 Andika Amir
5 Muh. Ichsan Taslim
6 Muh. Akil Adrian Anwar
KELOMPOK 4
1 Ismi
2 Tri Azmawar Dhana
3 Nur Hikma
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4 Nasywa Anum Insyrah
5 Utami Nur Maysela
KELOMPOK 5
1 Nur Fadillah Haris
2 Salwa Humaerah M.S
3 Putri Ariby Dahlania
4 Suci Nur Halifa
5 Septiani Anastasya Nabila
KELOMPOK 6
1 A. Aimah Nur Ainun Mahya
2 Andi Amelia Pratiwi
3 Nurzhafira Zahra
4 Nur Maia Sari
5 Harlina Hamid
6 Alfrida
Observer

Nur Tahirah
NIM. 10536491514
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KOOPERATIF TIPE Think Talk Write (TTW)

Nama Sekolah : Mts. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Relasi dan Fungsi

Kelas :VIILD

Pertemuan - Ke-5

J.  Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

10. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.

11. Pengamat memberi tanda ceklist (V ) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa yang teramati.

12. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

K. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati
25. Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas
26. Siswa yang aktif bertanya tentang materi yang dipelajari
27. Siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru
28. Siswa yang memperhatikan pembelajaran
29. Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok
30. Siswa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

31. Siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan
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32. Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran (KBM) seperti

bermain, mengganggu teman, dan lain-lain.

L. Lembar Observasi

. Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa L/pP
1\2\3\4\5\6]7\8
KELOMPOK 1
1 Ridho Abdillah Nur
2 Muh. Aidil Aksan
3 Harik Muzzaki
4 Ismar Ramadhan
5 Riang Maulana
6 Muh. Putra Bahnur
KELOMPOK 2
1 Muh Shadiq Dzakwan
2 Andi Muh. Reski Syahrizal
3 Fajar Ramadhan
4 Dwika Syaputra
5 Muh. Audhy Hidayatullah
6 Abd. Kadir
KELOMPOK 3
1 Torig Abdillah
2 Muh. Fachri Ramadan
3 Habib Wahyudi
4 Andika Amir
5 Muh. Ichsan Taslim
6 Muh. Akil Adrian Anwar
KELOMPOK 4
1 Ismi
2 Tri Azmawar Dhana
3 Nur Hikma
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4 Nasywa Anum Insyrah
5 Utami Nur Maysela
KELOMPOK 5
1 Nur Fadillah Haris
2 Salwa Humaerah M.S
3 Putri Ariby Dahlania
4 Suci Nur Halifa
5 Septiani Anastasya Nabila
KELOMPOK 6
1 A. Aimah Nur Ainun Mahya
2 Andi Amelia Pratiwi
3 Nurzhafira Zahra
4 Nur Maia Sari
5 Harlina Hamid
6 Alfrida
Observer

Nur Tahirah
NIM. 10536491514
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KOOPERATIF TIPE Think Talk Write (TTW)

Nama Sekolah : Mts. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Relasi dan Fungsi

Kelas :VIILD

Pertemuan . Ke-

M. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

13. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.

14. Pengamat memberi tanda ceklist (V ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

15. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan seuai dengan aktivitas yang

dilakukan siswa.

N. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati
33. Siswa yang mengikuti pelajaran dikelas
34. Siswa yang aktif bertanya tentang materi yang dipelajari
35. Siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru
36. Siswa yang memperhatikan pembelajaran
37. Siswa yang aktif berdiskusi dalam kelompok
38. Siswa percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

39. Siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan
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40. Siswa yang melakukan kegiatan di luar dari proses pembelajaran (KBM)

seperti bermain, mengganggu teman, dan lain-lain.

O. Lembar Observasi

No.

Nama Siswa

L/P

Aktivitas yang diamati

1]2[3]4|5]6]7]8

KELOMPOK 1

Ridho Abdillah Nur

Muh. Aidil Aksan

Harik Muzzaki

Ismar Ramadhan

Riang Maulana

o O ) W N

Muh. Putra Bahnur

KELOMPOK 2

Muh Shadiq Dzakwan

Andi Muh. Reski Syahrizal

Fajar Ramadhan

Dwika Syaputra

Muh. Audhy Hidayatullah

o O B~ W N -

Abd. Kadir

KELOMPOK 3

Toriq Abdillah

Muh. Fachri Ramadan

Habib Wahyudi

Andika Amir

Mubh. Ichsan Taslim

o O B WO N

Muh. Akil Adrian Anwar

KELOMPOK 4

-

Ismi

Tri Azmawar Dhana




125

Nur Hikma

Nasywa Anum Insyrah

ol

Utami Nur Maysela

KELOMPOK 5

Nur Fadillah Haris

Salwa Humaerah M.S

Putri Ariby Dahlania

Suci Nur Halifa

gl B W N

Septiani Anastasya Nabila

KELOMPOK 6

A. Aimah Nur Ainun Mahya

Andi Amelia Pratiwi

Nurzhafira Zahra

Nur Maia Sari

Harlina Hamid

o O B~ W N -

Alfrida

Observer

Nur Tahirah
NIM. 10536491514
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LAMPIRAN D

D. 1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

D. 2 Analisis Data Tes Hasil Belajar melalui
Program SPSS. 24

D. 3 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan
Pembelajaran

D. 4 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

D.5 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa



DAFTAR NILAI PRETEST dan POSTEST
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No Nama L/P | Pretest | Keterangan | Posttest | Keterangan
1 | Abdul Kadir L 31 Tidak 75 Tuntas
Tuntas
2 | Andi Amelia Pratiwi P Tidak Tuntas
13 90
Tuntas
3 | Andi Muh. Rezky Syahrizal L Tidak Tuntas
11 82
Tuntas
4 | Dwika Saputra Ramadan L Tidak Tuntas
4 82
Tuntas
5 | Habib Wahyudi L Tidak Tidak Tuntas
6 64.3
Tuntas
6 | Harik Muzzaki L Tidak Tidak Tuntas
38 60
Tuntas
7 | Harlina Hamid P 17 Tidak 75 Tuntas
Tuntas
8 | Ismar Ramadhan L Tidak Tuntas
1 78
Tuntas
9 | Ismi P 34 Tidak 95 Tuntas
Tuntas
10 | M. Akil Adrian Anwar L 36 Tidak 65.3 Tidak Tuntas
Tuntas
11 | Muh. Aidil Aksan L 9 Tidak 835 Tuntas
Tuntas
12 | Muh. Andika Amir L Tidak Tidak Tuntas
3 64
Tuntas
13 | Muh. Fajar Ramadhan L Tidak Tuntas
2 75
Tuntas
14 | Muh. Ichsan Taslim L 18 Tidak 795 Tuntas
Tuntas
15 | Muh. Putra Bahnur L 53 Tidak 955 Tuntas
Tuntas
16 | Muh. Fachri Ramadhan L Tidak Tuntas
40 75
Tuntas
17 | Muh. Shaddig Dzakwan L 19 Tidak 100 Tuntas
Syahdad Tuntas
18 | Nur Fadillah Haris P 28 Tidak 755 Tuntas
Tuntas
19 | Nur Hikma P 35 Tidak 891 Tuntas
Tuntas
20 | Nurmalasari P 16 Tidak 953 Tuntas

Tuntas
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21 | Nurzafira Zahra 15 Tidak 845 Tuntas
Tuntas
22 | Putri Ariby Dahlaniah 30 Tidak 86.3 Tuntas
Tuntas
23 | Riang Maulana Tidak Tidak Tuntas
10 55
Tuntas
24 | Salwa Humairah. MS 45 Tidak 885 Tuntas
Tuntas
25 | Septiany Anastasya Nabila Tidak Tuntas
34 75
Tuntas
26 | Tariq Abdillah 43 Tidak 89 Tuntas
Tuntas
27 | Try Asmawar Dhana 32 Tidak 883 Tuntas
Tuntas
28 | Utami Nur Maysiela 39 Tidak 99.4 Tuntas
Tuntas
29 | Andi Aiman Nur 13 Tidak 80 Tuntas
Ainun Mahya Tuntas
30 | Alfrida 5 Tidak 90.6 Tuntas
Tuntas
31 | Nasywa Ainun Tidak Tuntas
’ 33 99
Insyirah Tuntas
32 | Suci Nurkhalifah 7 Tidak 96.5 Tuntas
Tuntas
33 | Muh. Audhy Tidak Tuntas
Hidayatullah Z Tuntas <AL
34 | Ridho Abdillah Nur Tidak Tuntas
0 80
Tuntas
Jumlah 769 2.802
Rata-rata 22.61 82,41
Kategori Sangat Rendah Sangat Tinggi
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIII.D MTS AISYIYAH
SUNGGUMINASA

. : Pertemuan Rata- | Persen tase
No. Aktivitas Siswa 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 5 | rata (%)
Aktivitas Positif
1 | Siswa yang mengikuti
2 | Siswa yang aktif
bertanya tentang materi 32 | 29 | 27 | 27 28,75 84,56
yang dipelajari.
3 | Siswa yang mampu
menjawab pertanyaan 29 | 18 | 24 | 22 23,25 68,38
guru. p P
4 | Siswa yang R o
memperhatikan E|20|20|14]26] 2| 20 58,82
pembelajaran. T $
Siswa yang aktif E E
5 | berdiskusi dalam -Sr 17|25 |18 |27 | S | 21,75 | 63,97
kelompok. T
6 | Siswa percaya diri
dalam mengikuti 31 | 27 | 27 | 27 28 82,35
kegiatan pembelajaran.
7 | Siswa yang
mengerjakan tugas 33129 |28 | 31 30,25 88,97
yang diberikan.
Jumlah 538,96
Rata-rata Persentase 70,22
Aktivitas Negatif
1 | Melakukan kegiatan p P
lain pada saat proses R O
pembelajaran (KBM) E S
seperti bermain, Tls!8l10!s T 7.75 2279
mengganggu teman, E T
dan lain-lain. S E
T S
T
Jumlah 22,79
Rata-rata Persentase 22,79
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HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK TALK
WRITE PADA SISWA KELAS VIIL.D MTS AISYIYAH SUNGGUMINASA

NO. ASPEK PENGAMATAN SKOR PENILAIAN
1 2 | 3] 4] 5 | 6
Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam kepada
siswa sebelum proses 4 4 4 4
pembelajaran. P P
2. Quru mengontrol kehadiran R 4 4 4 4 O
siswa E S
3. Guru  memotivasi  siswa| T T
dengan menjelaskan E T
pentingnya meteri tersebut S 3 4 4 4 E
untuk di  pelajari  dan T S
penerapannya dalam T
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Inti
4, Guru menjelaskan/
mendemonstrasikan ~ materi
- - 4 4 4 4
pelajaran yang akan diajarkan.
5. Guru menyampaikan kegiatan 4 4 4 4
yang akan dilakukan oleh
siswa
Fase Teams
6. Guru mengorganisir  siswa
n_1enjad| beberapa kelompok 4 4 4 4
siswa berdasarkan
kemampuan
7. Guru membagikan LKS yang
memuat  masalah untuk
didiskusikan  siswa dalam 4 4 4 4
kelompoknya.
Fase Think
8 Guru mempersilakan masing-

masing kelompok secara
individu membaca dan
menyelesaikan atau
memikirkan jawaban yang ada
di LKS




Fase Talk

Guru meminta setiap anggota
kelompok untuk menceritakan
atau menjelaskan dengan kata-
katanya sendiri tentang ide-ide
yang dipikirkan untuk
menyelesaikannya pada LKS.

10

Fase Write

Guru meminta setiap
kelompok untuk menuliskan
secara rinci sistematis dari
hasil diskusi kelompok terkait
dengan masalah yang
diberikan di LKS.

11

Guru menginstruksikan hasil
kerja kelompok dan kelompok
lain menanggapi
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Kegiatan Akhir

12

Guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

13

Guru memberikan arahan
kepada siswa untuk berdo’a
bersama sebelum
pembelajaran diakhiri.

14

Guru menutup pembelajaran
denngan salam.

Jumlah

Rata-rata setiap pertemuan

Rata-rata keseluruhan

Kategori

" u»nm-HdmX o

4

3

52

55

52

54

3,7

3,9

3,7

3,9

3,8

Sangat Baik

—onom—A4—-4nw0OT




HASIL ANALISIS RESPON SISWA
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TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE THINK TALK

WRITE
Frekuensi Jawaban
No | Pertanyaan Siswa Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah anda senang
dimimta untuk berbicara 22 12 64,71% | 35,29%
dan memikirkan ide-ide
secara lisan?
2 Apakah anda senang belajar | 33 1 97,06% | 2,94%
secara berkelompok?
3 Apakah anda senang dengan
diberikannya LKS ? 31 3 91,18% | 8,82%
4 Apakah anda senang jika
0 0,
diminta untuk menulis hasil 29 > 8529% | 14,71%
diskusi ?
5 Apakah anda merasa mudah
memahami pelajaran 28 6 82,35% | 17,65%
dengan adanya Lembar
Kerja Siswa (LKS) ?
6 Setujukah anda jika pada
pembelajaran berikutnya 29 5 85,29% | 14,71%
guru menerapkan model
pembelajaran kooperatif ?
7 Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah
pembelajaran dengan model 28 6 82,35% | 17,65%
kooperatif seperti ini ?
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8 Apakah anda suka dengan
cara guru mengajar ? 31 3 91,18% | 8,82%
9 Apakah anda senang belajar
dengan teman yang
memiliki kemampuan 34 100% 0%
berbeda ?
Jumlah 265 41 779,41 | 120,59
Rata-rata 23 7 86,60% | 13,40%

Rata-rata jawaban aspek positif siswa

__ jumlah persentase jawaban positif siswa

77941

9

banyaknya aspek yang ditanyakan

= 86,60%
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LAMPIRAN E

E. 1 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa
E. 2 Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

E.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E. 4 Lembar Angket Respon Siswa



PRETEST PELAJARAN MATEMATIKA

Nomn NUr MALA SART
Kelas VI

Mo Pelajaran ¢ Matematika
Walkta :

1erpahantah ~oal ok di bawah i dengan bark dan benar!

o

[ antara dragram panah berikut, manakah yang merupakan fungsi? Berihan

alasanma

e, ). 1,
" ” e |
- I h——) i

— . . | .

Pada pemctzn (1) = 4% = 5 bavangan dare 2 adalah

Lot o atal o domgan rumus [n) - py g qika 100 = =2 dan 829 !
malt il podan g Penueut-turat adalah !

Pbetabi buparsn 4 dan 13 dmy atakan datam Fhmpunan pasangan

beruritan ¢ Adr Vol ), € Adi, Tents meja ), ( Citra, Baskety ( Mila, Tenis
mepan Cbes i Teme meja ) | Relast “Gemar berman® Nyatakan relast dua
Pungan i dengn Diagram Cartesius!

[ungsr Edimsatadoam dengan rumus fix) - ax b, jika ((2) 13 dan n5)= 22

maka rumue fungst fix) adalah
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PREVEST PELAJARAN MATENMATIRA

o ‘NUR ZRAflea  Javwea
Relay BRI
Mata Pelajaran ¢ Matematika

W aken .

haoat  soaf & Bawah i dengan bak T

sara dracram panzh benkut, manakab yang menupekan fungsi ™ Berk.

PN, S o | .
- S ——
s T % ‘
Pads otz 1{X) = 43— 5 bavangan dan 2 adatah
3 \ { diasarihan dengan umus finy o pxo? gk fin

veha pala p dan q berrunn-turut adalah
s mpunan A dan B diny atakan dalam Himpunan pasangan
berururan adi. Voit b Ady, Tems mepa ). ( Uitra, Basket )

1. Tens meja ) | Relasi “Uemar bermain®™ Nyatahan elas

magal
lutungae gan Diagram Cantesius!
S vztakan denwan rumus fin) = ax ¢ b jika (2= 13 dan sy

maka rumus fungst fix) adalah

{ Ml Tems
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PRETEST PELAJARAN MATEMATIRA

Nama ' R Aty DoRNaetq
Kelas N

Mata Pelajaran : VMatematika

Wkt H

Feerpahantah ol soal di bawal dovean bk dan hener

|

Di antara dagram panab benkut. manakah yang merupakan fungs) ' Benkan

alasanm

*" - . . .
>

o | |- —_—
A IS o ! i
Pada peu X = 4 - 5 b angan dan 2 adalab

|
Funcd akan dongan o iy pha it Ydan 2y 4
maba ! o herrat-tane adatah Y

Diker i bopanan & dan B dmy caban datan Himpunan pasangan
berurut v Cade Vol AdE Tenismega ), ( Cra Basker ) ( Mila. Tems
mejal, (hovin Teme mepa ) I elass “Genar berman Nyatakan relast dua
Mtunzan v dee e Digeram Cartesi

Funpsi dmsatakan denpan rumus i) ax b pkale2) 13 dan ((5) - 22,

maka rumees fungst 1) adalah

¥ p0udban K

| |
Tem e\ > E

%\12 tr\/-'\\i":;\ | | m\

l:‘\d‘ Adt frra Mo kevin

2.FL€2) 2y ¢2)- 923 20 { S0/
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Nama
Nis

Kelas

RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

v D

A. PETUNJUK

\ur Fadmal. harls

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat

yang disediakan.

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Aspek yang ditanyakan Jawaban Alasan
No Kategori Senang Tidak
senang

Apakah anda senang diminta

untuk berbicara dan
memikirkan ide-ide secara
lisan ?

v

Farene Juca qg,
Usan &t (ftou,

mdgal, miasub
¢ datan, [l

Apakah anda senang belajar

Vv

artna @t 2iafe

2 secara berkelompok.? (tgl‘g(g’fho: bt teky
Apakah anda senang dengan karcgon Lles 4

3 | diberikannya LKS ? o "(’fZ’f'imase‘r‘:?f‘i
Apakah anda senang jika Brasupaya hasn

4 | diminta untuk menulis hasil v’ distus © brsa ot
diskusi ? denqcr oten ltapp (anf

Kategori Ya Tidak

Apakah anda merasa mudah arena ¢attm

5 memahami pelajaran dengan \/ mevjund ban
adanya Lembar Kerja Siswa (ks Elta (el h
(LKS)? mudlh maenqliam
Setujukah anda jika pada Supor/p klto

6 pembelajaran berikutnya guru \/ (bl ' Pemd gy,

menerapkan model
pembelajaran Kooperatif?

p“qjc( ra,
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Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah
pembelajaran Dengan model

kooperatif seperti ini?

Fares22 prgon
Vembejaqaran
moda| leby

Apakah anda suka dengan
cara guru mengajar?

abRa mentrqpla

Apakah anda senang belajar
dengan teman yang memiliki
kemampuan berbeda

NEREBN

gupayo bt IS
berklrja scamof
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Nama

Nis

Kelas

1l

RESPONS S51SWA TERHADAP PEMBELAJARAN

Sephoni anados}la nabila

Vil

A. PETUNJUK

| Benlah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesnai dan berikan

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat

yang disediakan

2 Respons yang anda berikan tidak mempengaruht penilaian hasil belajar

Aspek yang ditanyalan l “Jawaban Alasan
No | Kategori Senang Tidak
I l _senang
Apakah anda senang dxmm!ﬂ katena dan \isan
| untuk berbicara d:m| \/ i [b\‘ wmudah
memikirkan de-ide  secara mapk  dalom
lisan ? i) ~ flriian .
, | Apakah anda senang belajar | Edfe"q apE ter -
“ | secara berkelompok ? g komenikasi et sama,
3 [ Apakah anda senang dengan \/ Yamna  w te)
diberikannya LKS ? e O TWOTORY, |
Apakah anda senang jika 7 Swnang karmo
4 | diminta untuk menulis hasil dr} M,an‘)\w!‘,
dskwsi? | 4
Kategori - Ya Tidak |
Apakah anda merasa mudah
5 memahami pelajaran dengan \/ \/ﬂ L,m d?\’ i
adanva Lembar Kerja Siswa [ovan T\f)ﬂ\\' 1
(LKS)? L | den
Setujukah anda jika pada .
6 pembelajaran berikutnya guru |\ ;;\t:q m\‘ e
menerapkan model &
pembelajaran Kooperatif? | wﬂ“‘?"“ )
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2

, Apakah anda merasakan ada
i kemajuan sctelah
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pembelajaran Denpan model
koaperatif seperti 1m?

8

9

_cara pura menpajar? [
Apakah anda senang bulnj.nr

’ 1

(\cmq bestmspiai |

Apakah anda suka dengan |

dengan teman yang memiliki
kemampuan berbeda \

_—

k da\.n
( rarg‘vvgz\acﬁl _
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lrv\e?} lrosu "'l

Sawp .




Nama

Nis

Kelas

RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

2 VIII

A. PETUNJUK

: R)\- ! A r‘-bsj &\'\‘m?a

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat

yang disediakan,

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

_| pembelajaran Kooperatif?

Aspek yang ditanyakan Jawaban Alasan
No Kategori Senang Tidak
senang
Apakah anda senang diminta gaﬂo Serorvjkm
| |untuk ~ berbicara  dan \/ decaom cora
rpemlklrkan ide-ide secara tesbt peloyarany
lisan ? \eoln mudanh s
Apakah anda senang belajar Kra Soua det
. secara berkelompok.? \/ becdwgus)
Apakah anda senang dengan Sayo \ebin Cepot
3 | diberikannya LKS ? v’ wipichsse. aloNoioks
Apakah anda senang jika Keo Supaya kitq
4 | diminta untuk menulis hasil \/ leb in gquar Irgyn
diskusi ? menults
Kategori Ya Tidak
Apakah anda merasa mudah ¥en kvraleoin
memahami pelajaran dengan Ce tnemabhacd
2 adanya Lembar Kerja Siswa \/ NE‘:;‘.Q
(LKS)?
Setujukah anda jika pada Kea c\eﬂga.-.
6 pembelajaran berikutnya guru \/ medel Atsket Evdg
menerapkan model biso cepak

eogecyd
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Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah
pembelajaran Dengan model
kooperatif seperti ini?

Ko Saya sukq
denaam o+ Ode
\™ Quegkert dan
las

Apakah anda suka dengan
cara guru mengajar?

SG\QO\ su\eq een
Sy \@bii~ midohh

Apakah anda senang belajar
dengan teman yang memiliki
kemampuan berbeda

&\K

S¢m krn ;d.\dq
o130 Mmenambaly
Vv
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kantor: JI. Sultan Alawddin No. 259 Tip. (0411) 866972, 881593 Makasssar

PERSETUJUAN JUDUL

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara .

Nama - Ismi Rusadi

Stambuk . 10536 4899 14

Program Studi  :  Pendidikan Matematika

Dengan Judul  :  Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan

Model Kooperatif Tipe Think Talk Write ('TW) Pada Siswa
Kelas VIII MTS. Aisyiyah Sungguminasa

Setelah  diperiksa/diteliti  telah memenuhi  persyaratan  untuk  proses. Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan olch Bapak Dekan/Wakil Dekan

[ adalah :

Pembimbing atau Konsultan :1. Dr. Awi Dassa, M. Si.
2. Rezki Ramdani, S.Pd., M.Pd.

Makassar, lj Mei 2018

Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

-

Mukhlis, S.Pd., M.Pd:
NBM. 955 732
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¥ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR (2

£\ T A
. “' ‘:f LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

0 21 Sultan Alsuddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411865588 Makassar 90221 F-mall I munbvmub/d plasa.com

e TERAKREGITAR

&=

BN iy, s

Nomor  : 2358/1zn-05/A.1-IV/IX/40/2018 11 Muharram 1440 H.
Lamp  : 1 (satu) rangkap Proposal 21 September 2018 M
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak / Ibu Kepala Sekolah

MTS Aisyiyah Sungguminasa
di-

Gowa
LTSRS
Semoga Allah Swt senantiasa Melimpahkan rahmat dan karunia Nya kepada
kita sekalian insya Allah,
Berdasarkan surat Dekan Fakultas: Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 1223/FKIP/A.1-IV/IX/1440/2018 Tanggal 21
September 2018, Kami dari Lembaga Penelitian, Pengembangan dan Pengabdian
Kepada Masyarakat menerangkan bahwa : g oy

Nama (Ketua) : ISMI RUSADI
Stambuk : 10536489914
Fakultas/ Prodi . FKIP / Pendidikan Matematika

Bermaksud melaksanakan penelitian/ Observasi pengumpulan data dengan judul :
“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe

Think Talk Write pada Siswa Kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa.”
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 22 September s/d 22 Nopember 2018

Sehubungan dengan hal tersebut, yang bersangkutan akan melaksanakan
penelitian/ Pengabdian Masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
katziraa.
e S

Ketua LP3M,

Dr.Ir. Abubakar Idhan, MP,
NBM 101 7716
Tembusan yth;
1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Nomor
Lampiran
Hal

: 1223/FKIP/A.1-11/1X/1440/2018
. | (Satu) Rangkap Proposal
: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar

Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mahasiswa tersebut yang

namanya di bawah ini :

Nama : ISMI RUSADI

NIM 110536489914

Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat : Btn.minasaupa blok A4 NO.4

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan penyelesaian
skripsi.

Dengan judul : Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Think Talk Write Pada Siswa
Kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa

Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Makassar,  September 2018

Dekan, ”

Erwin Akib, §
NBM. 860 934

Kantor JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kota Makassar E-mail : fKjpumm@ yafioo.com
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Pusat Pengkajian & Pengembangan "
Matematika dan Pembelajarannya (P3MP) \ j
¥<? Jurusan Matematika FMIPA UNM “—<

Sckretariat: Gedung G Lantai 1, FMIPA UNM Makassar Telp.(0411)866014, Fax.(0411)840360

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 2154-P3MP/Val/M-X-18

Pusat Pengkajian & Pengembangan Matematika dan Pembelajarannya (P3MP) Jurusan
Matematika telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang berjudul:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Think
Talk Write Pada Siswa Kelas VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa”

Oleh Peneliti :
Nama . Ismi Rusadi
NIM : 10536489914

Jurusan/Prodi : Matematika/Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim validasi P3MP, maka instrumen
penelitian tersebut telah memenubi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 4 Oktober 2018
A% or Validator 1

Dr. Alimuddin, M.Si. Dr, .Djadir%@

NIP. 19631231 198803 1 030 NIP. 19560710 198003 1 003

Mengetahui,

P Jurusan Matematika

)




PERGURUAN AISYIYAH SUNGGUMINASA
AISYIYAH

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)
SUNGGUMINASA KAB. GOWA

Kab, Gowa Telp. (0411) 865 605. Fax 865 605

[ setretania: Jotan. Bals Lompos . 26 Sungguminasa Kec. Somba Opu

SURAT_KETERANGAN
No.066 /MTs.A/B.2/X1/2018

Yang Bertanda tangan Di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Aisyiyah

Sungguminasa Menerangkan bahwa :

Nama : ISMI RUSADI

NIM : 10536489914

Jurusan : Pendidikan Matematika
Program : §1

Surat Keterangan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang namanya tersebut
diatas benar telah mengadakan penelitian dalam rangka penylsunan Skripsi pada
Sekoiah MTs. Aisyiyah Sungguminasa dengan judul “ Efektivitas Pembelajaran
Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write pada Siswa
Kelas Vill MTs Aisyiyah Sungguminasa “ dari tanggal 22 September 2018 s/d 22

November 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

nqyminasa, 13 November 2018
T

NIP. 19610123 199403 2 001
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RIWAYAT HIDUP

Ismi Rusadi, dilahirkan pada tanggal 29 Februari 1996 Desa
Pallimae, Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Anak pertama dari 4 bersaudara, buah hati
pasangan Ayahanda Rusdin dengan Ibunda Dariani.

pendidikan formal dari SDN 1 Boepinang pada tahun 2002 dan

tamat pada tahun 2008, pada tahun yang sama penulis memasuki pendidikan di MTs
Negeri Poleang dan tamat pada tahun 2011, dan pada tahun itu juga penulis
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 01 Poleang, yang sekarang telah berubah
nama menjadi SMA Negeri 01 Bombana dan tamat pada tahun 2014. Dan pada
tahun 2014 penulis terdaftar sebagai mahasiswa pada Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar program strata 1 (S1). Atas ridho Allah SWT, dan dengan kerja keras,
pengorbanan serta kesabaran, pada tahun 2019 Penulis mengakhiri masa
perkuliahan S1 dengan judul Skripsi ”Efektivitas Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write Pada Siswa Kelas

VIII MTS Aisyiyah Sungguminasa”.
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